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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 

Termasuk dalam kategori ini adalah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan 

nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, 

atau sebagaimana tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 

A. Konsonan  

 Tidak dilambangkan   =        ا

 B   =      ة

 T   =      د

 Ta   =      س

 J   =      ج

 H  =      ح

 Kh   =      خ

 D   =       د

 Dz   =       ر

 R   =      س

 Z   =      ص

 S   =     ط

 dl   =    ض

 th   =      ط

 dh   =      ظ

 (mengahadap ke atas) „   =      ع

 gh   =      ؽ

 f   =     ف

 q   =     ق

 k   =     ن

 l   =     ي

َ      =   m 

ْ     =   n 

ٚ     =   w 
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 Sy   =     ػ

 Sh   =    ؿ

ٖ     =   h 

ٞ   =   y 

 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 

awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 

dilambangkan dengan tanda koma di atas („), berbalik dengan koma („) untuk 

penggantian lambang ع. 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latinvokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 

Vokal Panjang Diftong 

a = fathah 

i = kasrah 

u = dlommah 

Â 

î 

û 

 menjadi qâla  لبي

 menjadi qîla  ل١ً

ْٚد   menjadi dûna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“ î ”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 

nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
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Diftong Contoh 

aw = ٚ 

ay = ٞ 

 menjadi qawlun  لٛي

 menjadi khayrun  خ١ش

 

C. Ta’ Marbûthah 

Ta‟ Marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ Marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maak 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnyaa اٌّذسعخاٌشعبٌخ   maka 

menjadi al-risalaṯ  li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnyaa فٝ سحّخالله   menjadi fi rahmatillâh. 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” ( اي ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jâlalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 

4. Billâh „azza wa jalla. 
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E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 

nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah  

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 

Perhatikan contoh berikut: 

“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke empat, dan 

Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah 

melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, 

kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah 

satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai kantor 

pemerintahan, namun...” 

 

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan 

kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia 

yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun 

berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 

terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, 

“Amîn Raîs”, dan bukan ditulis dengan “shalâṯ ”. 
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ABSTRAK  

 

MUHAMMAD LUQMAN HAKIM, NIM 12210020, 2018. KONSEP MAHAR 

DALAM AL-QUR’AN DAN RELEVANSINYA DENGAN KOMPILASI 

HUKUM ISLAM (KHI). Skripsi. Jurusan al-Ahwal al-Syakhshiyyah, Fakultas 

Syari‟ah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: 

Ali Hamdan, M.A., Ph.D. 

 

Kata Kunci: Konsep Mahar, Relevansi, Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

 
 Konsep tentang mahar adalah bagian yang esensial dalam pernikahan. Tanpa 

mahar tidak dinyatakan telah melaksanakan pernikahan dengan benar. Mahar harus 

ditetapkan sebelum pelaksanaan pernikahan. Ada hal yang harus diperhatikan dalam 

konsep mahar yaitu mahar harus ada dalam pernikahan tetapi disesuaikan dengan 

keputusan budaya masing-masing. Namun dewasa ini masih banyak kasus pemberian 

mahar terlebih bagi masyarakat Jawa pemberian mahar dalam segi jumlah, nominal, 

maupun esensialnya cenderung merugikan pihak perempuan, dengan masih banyaknya 

kasus jumlah mahar yang begitu terkesan murah meriah. Hal inilah yang menjadikan 

peneliti tertarik mengkaji perihal mahar dalam bentuk literatur keilmuan guna 

memperjelas status mahar dan efisiensinya di zaman sekarang. Berdasarkan hal tersebut 

maka fokus penelitian ini adalah bagaimana konsep mahar dalam Al-Qur‟an serta 

bagaimana relevansinya dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI)? 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, jenis penelitian 

ini adalah library research (penelitian kepustakaan). Pendekatan masalah yang diapakai 

adalah pendekatan normative-yuridis dengan melihat segala permasalahan berdasarkan 

kacamata syari‟ah yang termuat dalam nash dari al-Qur‟an dan sunnah, dan dari sisi 

yuridisnya ditampakkan dari sisi perundang-perundangan yang berlaku di Indonesia 

terkhususkan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI). 

Adapun hasil dari penelitian ini bahwasanya pernyataan dalam Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) tidak mengadopsi dari pendapat salah satu mufasir, tetapi terdapat kesamaan 

dengan pendapat Rasyid Ridha. Dalam KHI mahar merupakan pemberian wajib yang 

harus diberikan kepada perempuan yang akan dinikahinya, sesuai dengan kemampuannya 

dan tidak boleh ditawar menawar. Begitupun juga Rasyid Ridha memaknai mahar sebagai 

persembahan yang diberikan laki-laki kepada perempuan yang akan dinikahinya dengan 

ikhlas dan sukarela, sebagai bentuk ekspresi kasih sayang dan ikatan kekerabatan yang 

wajib serta tidak dapat ditawar menawar seperti transaksi jual beli. Konsep mahar dalam 

Al-Qur‟an menurut Musthafa Maraghi adalah pemberian khusus laki-laki kepada 

perempuan yang akan dinikahinya dengan hati yang tulus dan lapang dada, sebagai 

lambang kasih sayang yang mendasari kedua mempelai. Mutawalli Sya‟rawi mengartikan 

mahar sebagai hak dan ongkos yang harus diberikan laki-laki kepada perempuan yang 

akan dinikahinya sebagai pengganti digunakannya alat kelamin perempuan. Kemudian 

menurut Rasyid Ridha mahar merupakan persembahan yang diberikan laki-laki kepada 

perempuan yang akan dinikahinya dengan ikhlas dan sukarela sebelum melakukan 

hubungan badan, sebagai bentuk ekspresi kasih sayang dan ikatan kekerabatan yang wajib 

dan tidak dapat ditawar-menawar seperti transaksi jual beli. 
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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD LUQMAN HAKIM, NIM 12210020, 2018. THE CONCEPT 

OF DOWRY IN AL-QUR'AN AND RELEVENSIONS WITH ISLAM 

LEGAL COMPILATION (KHI). Essay. Department of al-Ahwal al-

Syakhshiyyah, Faculty of Sharia, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Advisor: Ali Hamdan, M.A., Ph.D. 

Keywords: Dowry Concept, Relevance, Compilation of Islamic Law (KHI) 

The concept of dowry is an essential part of marriage. No dowry is not 

declared to have performed the marriage properly. Dowry should be set before the 

wedding. There are things that must be noticed in the concept of dowry is a dowry 

must exist in the marriage but tailored to the respective cultural decisions. But 

today there are still many cases of giving dowry especially for the Javanese 

community of giving dowry in terms of quantity, nominal, or essentially inclined 

to harm the women, with still many cases the number of dowries so impressed 

cheap. This is what makes researchers interested in studying the dowry in the 

form of scientific literature in order to clarify the status of dowry and its 

efficiency in the present. Based on this, the focus of this research is how the 

concept of dowry in the Qur'an and how its relevance to the Compilation of 

Islamic Law (KHI)? 

  This research is done by using qualitative method, this research type is 

library research. Approach problem that is applied is approach of normative-

juridical by seeing all problems based on shari'ah glasses contained in nash of al-

Qur'an and sunnah, and from its juridical side expressed from side of legislation 

applying in Indonesia specialize in Compilation of Islamic Law (KHI). 

As for the result of this research, the statement in the Compilation of 

Islamic Law (KHI) does not adopt from the opinion of one of the commentators, 

but there are similarities with the opinion of Rashid Rida. In KHI the dowry is a 

compulsory gift that must be given to the woman to be married, according to his 

ability and should not be bargained. Likewise Rashid Rida also interpreted the 

dowry as an offering given by men to women who will be married sincerely and 

voluntarily, as a form of expression of compassion and obligatory kinship and can 

not be bargained like a sale and purchase transactions.The concept of dowry in the 

Qur'an according to Mustafa Maraghi is a special gift of men to women who will 

marry him with a sincere heart and roomy chest, as a symbol of affection 

underlying the bride. Mutawalli Sha'rawi interpreted the dowry as the right and 

the cost that men should give to the women whom they would marry as a 

substitute for the use of female genitals. Then according to Rashid Ridha dowry is 

an offering given by men to women who will be married sincerely and voluntarily 

before doing body relations, as a form of expression of compassion and bonds 

kinsabatan compulsory and non-bargaining like a sale and purchase transactions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

  Islam sebagai sebuah ideologi memiliki seperangkat aturan yang lengkap 

dan memanusiakan manusia, menghadirkan kemuliaan bagi manusia. 

Perempuan dimuliakan dengan tidak ada kewajiban dipundaknya untuk 

mencari nafkah maupun bekerja. Pemberian mahar atau mas kawin kepada 

perempuan merupakan perkara yang wajib dilakukan oleh seorang laki-laki 

atau suami ketika aqad nikah, meskipun hanya sebuah cincin besi. Mahar 

tersebut tidak dimaksudkan sebagai alat pembayaran untuk membeli 

perempuan dari orang tuanya, untuk kemudian diperlakukan sekehendak hati 

laki-laki, misalnya untuk dieksploitasi agar menghasilkan uang. Pemberian 

mahar ini merupakan perintah dari Allah untuk dilaksanakan sebagai syarat 

nikah. Mahar bisa berupa materi maupun non materi. Maka dari ada semacam 
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hikmah yang perlu dikaji lebih mendalam  bahwa Mahar menunjukkan 

kesakralan sebuah aqad nikah dan menghormati kedudukan wanita dan pihak 

keluarganya, di samping mahar juga bisa menjadi pertanda atas kesungguhan 

niat baik pihak laki-laki untuk membangun mahligai rumah tangga. 

  Mahar ini sebagaimana dikemukakan di atas hanya diwajibkan kepada 

pihak laki-laki, karena hal tersebut sesuai dengan titik awal pensyariatan dalam 

Islam bahwa perempuan tidak dibebani dengan kewajiban memberi nafkah 

baik sebagai ibu, anak maupun istri. Akan tetapi pihak laki-lakilah yang diberi 

kewajiban tersebut baik itu memberi nafkah maupun mahar. Karena laki-laki 

lebih mampu untuk berusaha dan bekerja mencari rizki, sedangkan hal tersebut 

bukan lah suatu tanggung jawab yang mudah atau enteng. 

  Islam memandang bahwa pernikahan adalah dalam rangka menjaga 

kehormatan dan kemuliaan perempuan. Pernikahan dalam Islam telah 

memposisikan hubungan suami istri adalah hubungan persahabatan, bukan 

hubungan atasan bawahan dan bukan majikan dengan pekerja. Tujuan 

pernikahan untuk meraih sakinah mawaddah wa rahmah bagi suami istri 

bukannya justru malah mengeksploitasi secara srampangan dengan asas 

legalitas dalam bentuk telah memberikan mahar atau tebusan atau uang panai 

semata. 

  Allah SWT menetapkan mahar sebagai salah satu bagian dari hukum dan 

pengaruh pernikahan. Mahar adalah pemberian dari calon suami kepada calon 

istri baik berbentuk barang, uang maupun jasa yang tidak bertentangan dengan 

hukum Islam. Pemberian tersebut sebagai syarat sahnya pernikahan sehingga 
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hukum mahar adalah wajib. Sesuai firman Allah SWT dalam Q.S. an-Nisa‟ 

ayat 4: 

              

    

Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, 

Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi 

baik akibatnya”. (Q.S. an-Nisa‟ ayat 4)
 1

. 

 

  Adapun jenis dan kadar mahar berbeda-beda sesuai dengan kemampuan 

suami. Para ulama sepakat bahwa tidak ada batas maksimum dalam mahar. 

Bahkan, suami berhak membayar berapa saja mahar kepada istrinya sesuai 

kemampuan dan kerelaan hatinya. Ia membayar mahar kepada istrinya sebagai 

hadiah atau pemberian saat menikahinya. Tetapi disesuaikan dengan 

kemampuan suami dan kerelaan hatinya, dengan catatan tidak berlebihan dan 

tidak tergolong sikap tadzbir, khususnya di era sekarang. Rasulullah SAW 

bersabda: 

َٓ خ١َْشُاٌصَّذَاقِ ُ٘ أ٠َْغَشُ  

Artinya: “Sebaik-baik mahar adalah yang paling mudah”. (H.R. Baihaqi).
2
 

 

  Di Negara Indonesia sediri dalam hukum terkait mahar telah diatur pada 

pasal 30 Kompiasi Hukum Islam pada pasal 30  tentang Mahar yang 

menyatakan bahwa “calon mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 77.. 

2
 Muammal Hamidy, dkk, Nail al-Authar, juz 6, (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), 312. 
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mempelai wanita yang jumlah,bentuk dan jenisnya disepakati oleh kedua belah 

pihak”.
3
 

  Mengenai jenis mahar yang diberikan juga terjadi perbedaan pendapat. 

Ulama mayoritas berpendapat bahwa mahar dapat berupa uang, jasa, atau 

apapun yang dapat bermanfaat untuk masa depan. Terkait jenis mahar ini, saat 

ini ada ada wacana gerakan mahar produktif. Gerakan ini dilatar belakangi oleh 

fenomena jumlah mahar yang sangat minimal. Bahkan dapat dikatakan jumlah 

mahar yang diberikan tidak sebanding dengan nilai wanita yang didapat. 

  Diskursus tentang mahar oleh para pakar tafsir juga telah banyak di 

lakukan. Namun, khazanah konsep mahar tampak masih belum diungkap 

secara paripurna terutama terkait ukuran minimum jumlah mahar dalam ranah 

kontekstual jaman sekarang . Eksistensi mahar dalam perkawinan menjadi 

perdebatan unik di kalangan ulama‟ fiqh, baik ulama‟ klasik maupun 

kontemporer. Perdebatan mereka tidak lain karena perbedaan landasan yang 

dipakai dalam berijtihad terlebih dalam penentuan batas minimum pemberian 

mahar. Terlepas dari itu, saat ini mahar nampakanya menjadi sebuah kewajaran 

atau bahkan ada asumsi yang menganggap mahar adalah sebuah kewajiban 

yang yang harus ditunaikan untuk memenuhi keinginan wanita. Dan memang 

wanita pun juga berhak menentukan jumlah mahar yang diinginkan sekaligus 

seorang wanita juga berhak memberikan prasyarat selain mahar agar ia dapat 

dinikahi. Dan orang lain tidak boleh menjamah mahar tersebut apalagi 

mempergunakannya meskipun suaminya sendiri, kecuali dengan kerelaan istri.
4
 

Hal semacam ini memang bisa dianggap baik, namun tidak semata-mata 

                                                           
3
 Departemen Agama RI,Kompilasi Hukm Islam, Pasal 30 

4
 Abdurrahman Ghozali, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006).85 
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mengharuskan pemenuha secara paripurna yang terkadang lebih memberatkan 

pihak  laki-laki, maka darisini ketimpangan akan cenderung  semakin tampak. 

Meskipun pada kenyataanya, ada beberapa peraturan adat yang sedemikian 

rupa harus dipenuhi meskipun harus memberatkan salah satu pihak. Namun, 

pada dasarnya ketimpangan tersebut harus diminimalisir. 

  Fakta yang terjadi umumnya jumlah mahar terutama di daerah Jawa 

sangatlah minimal. Pemberian mahar pada masyarakat Indonesia terkhusus 

pada masyarakat suku Jawa masih belum dapat dikatakan layak jika dalam 

konteks sekarang. Padahal jika dilogika pesta perkawinan hanya dinikmati 

sehari semalam atau berhari-hari saja itupun tidak sampai dalam satu minggu 

penuh. Sedangkan istri adalah harta yang akan terus dinikmati dan menemani 

hingga massa purna tugas di bumi dan sudah semestinya harus diistimewakan 

dalam pemenuhan haknya sebagai calon istri yang dalam hal ini bisa diartikan 

dalam bentuk Mahar. 

  Beberapa diantara ulama‟ tafsir yang telah melakukan kajian konsep 

mahar dengan pendapatnya yang cukup menarik adaalah Musthafa Maraghi, 

Rasyid Ridha dan Mutawalli Sya‟rawi. Ketiga tokoh ini memiliki karya tafsir 

yang cukup fenomenal yaitu, kitab tafsir al-Maraghi karya Musthafa Maraghi, 

kitab tafsir al-Mannar karya Rasyid Ridha dan kitab tafsir as-Sya‟rawi karya 

Mutawalli Sya‟rawi. Pemikiran ketiga tokoh ini tentunya juga juga dipengaruhi 

oleh latar belakang dan sosio-culture yang berbeda dimana meraka tinggal 

sehingga menyajikan pandangan-pandangan yang berbeda dan menarik untuk 

dikaji. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji pemikiran 

kedua tokoh ini untuk menemukan khazanah baru tentang kajian ini. Sehingga, 
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pemikiran-pemikiran dapat diketahui terkait konsep mahar produktif sehingga 

bisa diamalkan oleh masyarakat Indonesia pada umumnya, khususnya bagi 

masyarakat muslim Indonesia. Dari sini peneliti memfokuskan  penelitian 

dengan judul sebagai : Konsep Mahar Dalam Al-Qur‟an Dan Relevansinya 

Dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI).  

 

B. BATASAN MASALAH 

  Batasan dalam penelitian ini adalah Konsep Mahar Dalam Al-Qur‟an 

yang cenderung dari studi pemikiran menurut Musthafa Maraghi, Rasyid Ridha 

dan Mutawalli Sya‟rawi. 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

  Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan oleh peneliti diatas, maka 

dapat dirumuskan pokok-pokok permasalahan yang akan diangkat oleh peneliti 

disini antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep mahar dalam Al-Qur‟an? 

2. Bagaimana relevansi konsep mahar dalam Al-Qur‟an dengan Kompilasi 

Hukum Islam (KHI)? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui konsep mahar dalam Al-Qur‟an. 

2. Untuk mengetahui relevansi konsep mahar dalam Al-Qur‟an dengan 

Kompilasi Hukum Islam (KHI). 
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E. MANFAAT PENELITIAN 

  Hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis  

  Secara teoritis, penilitian ini memberikan gagasan inovatif terhadap 

penyelesaian hubungan konsep mahar dalam kehiduban beragama  sekaligus 

integrasinya dengan hukum Islam sendiri. 

2. Manfaat Praktis 

  Secara praktis, karya tulis ini diharapkan menjadi sumbangsih 

kongkrit pada penyelesaian permasalahan penentuan mahar dalam  

hubungan prosesi prapernikahan agar tidak memberatkan sebelah sekaligus 

benar-benar produktif dan inovatif dalam rangka menjalankan kehidupan 

berumah tangga yang diharapkan makin maju ditengah globalisasi modern. 

Dan menjadi pedoman para praktisi untuk mewujudkan Islam keindonesiaan 

yang rahmatan lil alamin. 

 

F. DEFINISI OPERASIONAL 

  Secara bahasa mahar merupakan mufrad (tunggal) dari jamaknya 

yakni muhuurun atau disebut juga ash-shidaaqu yang berarti 

maskawin.5 

  Demikian juga dalam istilah Arab mahar lebih dikenal dengan nama as-

shadaaq yang berasal dari kata as-sidq, untuk menunjukkan ungkapan 

perasaan betapa kuatnya cinta (keinginan) sang suami terhadap istri. Kata 

mahar ini mempunyai delapan nama yakni: sadaaq, mahr, nihlah, fariidhah, 

                                                           
5
 Ahmad Warson Munawir, Al-munawir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progressip, 1997), 1363 
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hiba‟, ajr, „uqr dan „alaaiq.6
 Beberapa nama tersebut menunjukkan pemberian 

khusus dari suami kepada istri sebagaimana dalam bahasa Indonesia disebut 

maskawin. 

  Menurut kamus besar bahasa Indonesia mahar adalah pemberian wajib 

berupa uang atau barang dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan 

ketika dilangsungkan akad nikah.7 

 

G. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini memfokuskan proses pada penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu sebuah penelitian yang analisanya didasarkan pada 

sumber-sumber pustaka seperti buku, makalah, artikel, jurnal dan bahan-

bahan lain yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif analitif, artinya penelitian ini diawali 

dengan mendeskripsikan konsep mahar dalam Al-Qur‟an. Kemudian, 

konsep tersebut dianalisis sesuai dengan tujuan dan kerangka teoritik yang 

digunakan sehingga menghasilkan poin-poin yang sesuai dengan tujuan 

dibuatnya penelitian ini. 

3. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini, pendekatan masalah yang dipakai adalah pendekatan 

normative-yuridis dengan melihat segala permaslahan berdasarkan kacamata 

syari‟ah yang termuat dalam nash-nash dari Al-Qur‟an dan Sunnah, dan sisi 

                                                           
6
 As-San„ani, Subul As-salam, Juz II, (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 2006), 151 

7
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, edisi kedua, 1995), 613 
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yuridisnya ditampakkan dari sisi perundang-undangan yang berlaku di 

Indonesia. 

4. Metode Pengumpulan Data  

Cara pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kepustakaan dengan mengumpulkan literatur-literatur yang membahas dan 

terkait dengan topik permasalahan yang diangkat. Sumber-sumber data 

tersebut dibedakan dalam tiga kategori, antara lain : 

a. Sumber data primer 

Yang dimaksud dengan sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

sumber data secara langsung dari objek yang diteliti. Dalam hal ini, objek 

yang menjadi penelitian adalah kitab tafsir al-Maraghi karya Musthafa 

Maraghi, tafsir al-Mannar karya Rasyid Ridha dan kitab tafsir as-

Sya‟rawi karya Mutawalli Sya‟rawi.  

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang memberikan penjelasan 

mengenai sumber data primer dan dapat menunjang dalam analisis, 

seperti buku buku dan artikel yang berhubungan dengan konsep mahar 

dalam Al-Qur‟an, serta buku buku dan artikel yang memuat konsep 

mahar dalam perkawinan. 

c. Sumber data tersier 

Sumber data tersier yaitu bahan-bahan yang berkaitan dengan konsep 

mahar dalam Al-Qur‟an menurut Musthafa Maraghi, Rasyid Ridha dan 

Mutawalli Sya‟rawi yang dapat memberi petunjuk-petunjuk maupun 

penjelasan terhadap data primer dan sekunder. Seperti kamus, 
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ensiklopedi dan buku buku lain yang mempunyai hubungan dengan 

penelitian ini. 

5. Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode induktif. 

Metode ini digunakan dalam rangka memperoleh gambaran utuh tentang 

konsep mahar dalam Al-Qur‟an dan Kompilasi Hukum Islam. Metode ini 

diterapkan dengan menjelaskan terlebih dahulu konsep mahar dalam Al-

Qur‟an menurut Musthafa Maraghi, Rashid Ridha dan Mutawalli Sya‟rawi 

dalam karyanya masing-masing kemudian dilakukan analisis terhadap 

alasan-alasan yang mendasarinya, serta kemudian ditarik kesimpulan secara 

komprehensif. 

 

H. PENELITIAN TERDAHULU 

  Penelitian terdahulu merupakan ringkasan tentang penelitian-penelitian 

yang sudah dilakukan sebelumnya terkait masalah yang akan diteliti. Hal ini 

sangat perlu dilakukan agar menepis kejadian pengulangan penelitian, maka 

untuk itulah perlu dipaparkan beberapa penelitian terdahulu. Dari sini peneliti 

mengambil sekaligus memaparkan data dari  beberapa penelitian terdahulu 

yang diantaranya: 

1. Abdul Halim, Konsep Mahar dalam Pandangan Prof. Dr. Khoiruddin 

Nasution. Sebuah skripsi dari institusi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah tahun 2009. Skripsi ini berfokus pada 

pemikiran mahar yang kontras dan relevansinya dengan konteks ke-kinian.  

Kajian penelitian yang termaktub dalam skripsi ini memiliki 

persamaan dan perbedaaan. Adapun persamaan yang terjadi adalah sama-
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sama mengacu pada ruang lingkup mahar. Namun perbedaan yang terjadi 

adalah skripsi ini mengungkapkan perbedaan yang mendasari ketiga 

pemikiran mahar yang kontras dan relevansinya dengan Kompilasi Hukum 

Islam (KHI). 

2. Konsep Mahar Menurut Empat Imam Madzhab yang ditulis oleh Eva 

Fatimah dari institusi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jurusan Al-Ahwal 

Al-Syakhsiyyah, 2004. Skripsi ini hanya membahas tentang mahar menurut 

Imam Madzhab yaitu mahar menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, 

Imam Syafi‟I dan Imam Ahmad bin Hambal. Dan skripsi ini juga 

membahas tentang syarat-syarat diwajibkannya mahar, macam-macam dan 

hikmahnya pemberian mahar.  

Perbedaan skripsi ini dengan penulis bahwa skripsi ini lebih 

menekankan pada kajian mahar menurut empat madzhab sedangkan 

pembahasan adalah mengenai perbedaan yang mendasari ketiga pemikiran 

mahar yang kontras dan relevansinya dengan Kompilasi Hukum Islam 

(KHI).  

3. Perspektif Mahar dalam Hukum Islam dan Hukum Adat Bugis yang ditulis 

oleh Ahmad Syahri dari intitusi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jurusan 

Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, 2008. Skripsi ini hanya membahas tentang 

mahar menurut Hukum Islam yang berisi tentang pengertian mahar, dasar 

hukum mahar serta tujuan pembagian mahar. Skripsi ini juga membahas 

menurut Hukum Adat Bugis, tentang sebab dasar hukum mahar dalam 

Hukum Adat Bugis dan sebab maharnya dalam perkawinan Hukum Adat 

Bugis.  
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  Perbedaan skripsi ini lebih menekankan kepada mahar dalam Hukum 

Islam dan Adat Bugis sedangkan kajian penulis tentang perspektif mahar 

menurut Musthafa Maraghi, Rasyid Ridha dan Mutawali Sya‟rawi. 

  Selanjutnya, untuk memperjelas dimana letak persamaan maupun 

letak perbedaan. dari pihak peneliti pribadi maupun ketiga saudara kita 

diatas maka disini peneliti mengelompokkan kedalam bentuk table, supaya 

makin terlihat jelas dimana letak persamaan sekaligus berbedaan yang 

peneliti kaji dengan penelitian yang sudah-sudah. Selain itu, supaya 

penelitian yang peneliti lakukan ini pun juga terhindar dari ketidak 

outentikan (plagiasi) dalam data. Maka peneliti sajikan penelitian yang ada 

keterkaitan baik kesamaan maupun perbedaan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Penulis Persamaan Perbedaan 

 

1. Konsep Mahar 

Dalam Pandangan 

Prof. Dr. 

Khoiruddin 

Nasution 

Abdul Halim 

(UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta: 

2009) 

Membahas 

tentang konsep 

mahar dalam 

kajian fiqih 

Penelitian ini berusaha 

mengungkapkan 

perbedaan yang 

mendasari kedua 

pemikiran mahar yang 

kontras dan 

relevansinya dengan 

konteks ke-kinian. 

Acuan penelitian ini 

bersumber pada karya 

Khoiruddin yang 

berasal dari buku, 

jurnal dan hasil dari 

interview yang 

kemudian di-cross-kan 

dengan konsep mahar 

dalam pandangan 

pakar lainnya. 
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2. Konsep Mahar 

menurut Empat 

Imam Madzhab 

Eva Fatimah 

(UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta: 2004)  

Membahas 

tentang konsep 

mahar dalam 

kajian fiqih 

Penelitian ini 

membahas tentang 

mahar menurut Imam 

Madzhab yaitu mahar 

menurut Imam Abu 

Hanifah, Imam Malik, 

Imam Syafi‟I dan 

Imam Ahmad bin 

Hambal. Dan skripsi 

ini juga membahas 

tentang syarat-syarat 

diwajibkannya mahar, 

macam-macam dan 

hikmahnya pemberian 

mahar.  

3. Perspektif Mahar 

dalam Hukum 

Islam dan Hukum 

Adat Bugis 

Ahmad Syahri 

(UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta : 2008) 

Membahas 

tentang konsep 

mahar 

Skripsi ini membahas 

tentang mahar menurut 

Hukum Islam yang 

berisi tentang 

pengertian mahar, 

dasar hukum mahar 

serta tujuan pembagian 

mahar. Dan skripsi ini 

juga membahas 

menurut Hukum Adat 

Bugis dan sebab-sebab 

maharnya dalam 

perkawinan Hukum 

Adat Bugis.   

 

I. SISTIMATIKA PEMBAHASAN 

BAB I: Dalam bab ini diuraikan secara garis besar mengenai latar 

belakang penelitian, identifikasi masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan dan 

manfaat penelitian, metodologi penelitian serta sistematika pembahasan atas 

penelitian. Pada bab ini peneliti memberikan tentang latar belakang dan alasan 

peneliti memilih judul Konsep Mahar Dalam Al-Qur‟an Dan Relevansinya 

Dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI).  Dari latar belakang tersebut ditarik 

suatu permasalahan yang dijawab dengan rumusan masalah. Adapun manfaat 

dari penelitian ini dibagi menjadi dua macam yang meliputi manfaat teoritis 
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dan manfaat praktis. Lebih lanjut peneliti juga menguraikan penelitian 

terdahulu sebagai perbandingan dengan penlitian yang dilakukan. Peneliti juga 

menguraikan metode penelitian yang digunakan peneliti, Pada bagian akhir 

penulis menguraikan sistematika penulisan sebagai ringkasan deskripsi dari 

hasil laporan penelitian yang digunakan untuk memudahkan pembaca dalam 

mengetahui hal-hal yang dituliskan oleh peneliti dalam penelitian ini. 

BAB II: Pada bagian pertama dalam bab ini membahas tentang 

penjelasan  konsep mahar dalam Al-Qur‟an. Menjelaskan tentang pengertian 

mahar secara etimologi dan terminologi, dasar hukum mahar, bentuk dan syarat 

mahar, macam-macam mahar, pelaksanaan pembayaran mahar, serta pemegang 

mahar. 

BAB III: Bab ini adalah inti dari penelitian ini. Dalam bab ini 

menyajikan konsep mahar dalam Al-Qur‟an menurut Musthafa Maraghi, 

Rasyid Ridha dan Mutawalli Sya‟rawi. Dan juga menjelaskan konsep mahar 

dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI). Bab ini menjawab daripada rumusan 

masalah yang telah disusun. Pada bab ini permasalahan dijawab berdasarkan 

teori yang ada di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI). 

BAB IV: Bab ini merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan 

dari pemaparan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya. Bab ini berisi 

kesimpulan oleh penulis atas penelitian yang telah dilakukan  dengan disertai 

saran-saran yang dapat dijadikan pertimbangan maupun masukan kepada 

praktisi, pemerintah dan pihak-pihak terkait. Bab ini  dimaksudkan untuk 

memberikan atau menunjukkan bahwa problem yang diajukan dalam penelitian 

ini bisa dijelaskan  secara komperehensif dan diakhiri dengan saran-saran 

untuk pengembangan studi lebih lanjut. 
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BAB II 

MAHAR DALAM ISLAM 

 

A. DEFINISI MAHAR 

  Secara bahasa mahar merupakan mufrad (tunggal) dari jamaknya 

yakni muhuurun atau disebut juga ash-shidaaqu yang berarti 

maskawin
8
. 

  Demikian juga dalam istilah Arab mahar lebih dikenal dengan nama as-

shadaaq yang berasal dari kata as-sidq, untuk menunjukkan ungkapan 

perasaan betapa kuatnya cinta (keinginan) sang suami terhadap istri. Kata 

mahar ini mempunyai delapan nama yakni: sadaaq, mahr, nihlah, fariidhah, 

                                                           
8
 Ahmad Warson Munawir, Al-munawir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka, 

Progressip,1997), 1363. 
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hiba‟, ajr, „uqr dan „alaaiq.9 Beberapa nama tersebut menunjukkan pemberian 

khusus dari suami kepada istri sebagaimana dalam bahasa Indonesia disebut 

maskawin. Menurut kamus besar bahasa Indonesia mahar adalah pemberian 

wajib berupa uang atau barang dari mempelai laki-laki kepada mempelai 

perempuan ketika dilangsungkan akad nikah.
10

 

  Pengertian mahar secara istilah, Sayyid Sabiq dalam kitab fiqh as-

sunnah memberikan penjelasan bahwa mahar adalah: 

َٙب ْٚجِ َٝ صَ ْٚجَخِ ػٍَ َٛاجِجَخُ ٌٍِضَ ْٛقُْ اٌ  اٌُحُم

Artinya : “Hak-hak istri yang wajib ditunaikan oleh suaminya” 

 

  Wahbah Zuhayli dalam kitabnya, Al-fiqh al-Islami wa adillatuhu 

mengartikan mahar sebagai berikut: 

ٍْهِْ اٌُّزْؼَخِ ِِ  ْٓ َٛضٌ ػَ ْٙشُ ػِ  اٌّ

Artinya: “Mahar adalah pengganti dari kenikmatan yang dimiliki”.
11

 

 

  Muhammad Bagir dalam bukunya Fiqh Praktis II mengartikan bahwa 

mahar adalah sejumlah uang atau barang yang diberikan (dijanjikan secara 

tegas) oleh seorang suami kepada isterinya, pada saat mengucapkan akad 

nikah.
12

Abd Shomad dalam bukunya Hukum Islam mengartikan bahwa mahar 

adalah sesuatu yang diserahkan oleh calon suami kepada calon istri dalam 

rangka akad perkawinan antara keduanya, sebagai lambang kecintaan calon 

                                                           
9
 As-San„ani, Subul As-salam, Juz II, (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 2006), 151 

10
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, edisi kedua, 1995), 613. 
11

 Wahbah az-Zuhayli, Al-fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Juz IX, (Beirut Dar al-Fikr, 2004), 

6591. 
12

 Muhammad Bagir, Fiqh Praktis II, (Bandung: Karisma, 2008), 131. 
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suami terhadap calon istri serta kesediaan calon istri untuk menjadi istrinya.
13

 

Sedangkan menurut Muhammad Jawad al-Mughniyah dalam bukunya yang 

berjudul Fiqh Lima Mazhab mengartikan mahar yaitu satu diantara hak isteri 

yang didasarkan kitabullah, sunnah rasul dan ijma kaum 

muslimin.
14

Berdasarkan pengertian tersebut diatas dapat dipahami bahwa 

mahar merupakan pemberian wajib yang penuh kerelaan dari suami sebagai 

simbol penghormatan kepada istri dikarenakan adanya ikatan perkawinan, 

dengan mahar tersebut suami menunjukkan kesungguh-sungguhannya atas 

kerelaan dan cita-cita untuk membina rumah tangga bersama istrinya. 

 

B. DASAR HUKUM MAHAR 

  Islam sangat memperhatikan dan menghargai seorang wanita dengan 

memberi hak kepadanya, ketika terjadi perkawinan maka akan lahir kewajiban-

kewajiban dan hak-hak bagi suami atas istrinya begitu pula sebaliknya. 

Diantara hak-hak istri adalah hak untuk mendapatkan mahar dari suaminya. 

  Dasar wajibnya memberikan mahar ditetapkan dalam al-Qur‟an dan 

hadits Nabi. Dalil mengenai mahar dijelaskan dalam al-Qur‟an surah an-Nisa 

ayat 4 yang berbunyi:

                

    

Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, 

                                                           
13

 Abd. Shomad, Hukum islam “phenomena prinsip syariah dalam hukum indonesia, 

(Jakarta:kencana, 2010), 299. 
14

 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, Cet. 24, 2009), 

364. 
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Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi 

baik akibatnya”.(Q.s An-Nisa:4).
15

 

 

  Ayat tersebut menjelaskan adanya kewajiban memberikan mahar pada 

perempuan yang akan dinikahi. Mahar tersebut merupakan hak mutlak bagi 

perempuan, bukan hak ayah atau saudara laki-laki perempuan tersebut. 

  Perintah untuk memberikan mahar juga tercantum dalam al-Qur‟an surah 

An-Nisa ayat 25 yang berbunyi: 

            

Artinya : “....Karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan 

berilah maskawin mereka menurut yang patut….”. 

 

       

  Dalam ayat lain dijelaskan tentang kewajiban memberikan mahar 

sebagaimana dalam al-Qur‟an surah an-Nisa ayat 24 yang berbunyi: 

Artinya: “….Maka isteri-isteri yang Telah kamu nikmati (campuri) di antara 

mereka,  berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna)…” 

 

  Selain dalam al-Qur‟an kewajiban mahar disebutkan pula dalam hadits 

Rasulullah sebagai berikut: 

ِٓ ػَ ْٓ اثْ ِٗ ػَ ْٛيُ الِله صٍََٝ الُله ػ١ٍَْ ُٗ سَعُ َّخ لَبيَ ٌ ٌٝ فَبطِ َٚجَ ػٍَِ َّب رَضَ ٌ َ جَبطٍ لَبي :

١َِّخُ )سٚاٖ  َٓ دِسْػُهَ اٌْخَطْ َ ا٠ْ ٌ ب، لَبي: ْٟ ْٕذِٜ ؽَ َِبػِ َٙب ؽ١َْئب، لَبي:  َُ : َ"اػْطِ َٚعٍََّ

 اثٛ داٚد

Artinya: “ Dari Ibnu Abbas ia berkata: ketika Ali menikahi Fatimah, 

Rasulullah SAW berkata kepada Ali: berikanlah sesuatu kepada Fatimah, Ali 

berkata: saya tidak memiliki sesuatu”. Nabi berkata:” dimana baju besimu”. 

(H.R Abu Dawud).
16

 

                                                           
15 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahanya, 77. 
16

 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz I, (Beirut: Dar al-Fikr, 2007), 488. 
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  Nabi sangat menekankan kepada Ali agar memberikan sesuatu apapun 

kepada Fatimah anak beliau sebagai mahar walau hanya dengan baju besi. 

Dalam hadits lain yang di riwayatkan oleh Muslim dari Abu Salamah bin 

„Abdurrahman menerangkan bahwa Nabi selalu memberikan mahar atau 

Shadaq kepada isteri-isteri beliau. Sebagaimana hadits berikut : 

َِٓ أَ ِٓ ػَجْذِ اٌشَحّْ َّخ ثْ ِٝ عٍَ َْٓ اث ِٟ صَُٗ لَبي:ػَ ْٚجُ إٌَجِ ِٗ عَأٌْذُ ػَبئِؾَخ صَ ٍَٝ الُله ػ١ٍَْ

 َ،َُ َُْٚعٍََ و ُٗ لأ   َُ؟َ لبٌَذْ: وَبَ ْ صَذَاُل َٚعٍَّ  ِٗ ْٛيِ الِله صٍََٝ الُله ػ١ٍَْ وَبَ ْ صَذَاقُ سَعُ

ْٚ َ ا ْٟ ػَؾْشَح ْٕزَ ِٗ ثِ َٚاجِ َ لبٌَذْ صْ ُ لٍْذُ "لا" َِب إٌَؼُ؟"  ِٜ َٚٔؾب. لَبٌَذْ: َ"ارَذْسِ ل١َِخ 

 َُ َٚعٍَّ  ِٗ ْٛيِ الِله صٍََٝ الُله ػ١ٍَْ ٍُ، فَٙز صَذَاقُ سَعُ َ٘ ِّبَئخِ دِسْ ّْغُ ٍْهَ خَ ْٚل١َِخٍَ فزِ ِٔصّْفَُ ا

ِٗ َٚاجِ   لأ صْ

سٚاٖ ِغٍُ()  

Artinya: “Dari Abu Salamah bin Abdurrahman r.a sesungguhnya ia berkata: 

“Aku pernah bertanya kepada Aisyah r.a: “Berapakah maskawin Rasulullah 

SAW.? Ia menjawab maskawin rasulullah SAW kepada isteri-isterinya adalah 

sebesar dua belas “uqiyah” atau satu nasy”. Aisyah r.a bertanya: “Tahukah 

satu nasy?. Abu Salamah menjawab :”tidak”. Aisyah r.a berkata :”Yaitu 

setengah uqiyah sama dengan 500 dirham. Itulah maskawin rasulullah SAW 

kepada isterinya”.
17

(H.R Muslim) 

 

  Kewajiban membayarkan mahar pada hakikatnya tidak hanya untuk 

mendapatkan kesenangan namun lebih kepada penghormatan dan pemberian 

dari calon suami kepada calon isteri sebagai awal dari sebuah pernikahan dan 

sebagai tanda bukti cinta kasih seorang laki-laki.
18

 Rasulullah sangat 

menekankan pada umat Islam tentang kewajiban memberikan mahar kepada 

                                                           
17

 Imam Muslim Ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz V, (Beirut: Dar al-Fikr, Cet. II, 2008), 

652 
18

 Syaikh Muhammad Amin al-Kurdiy, Tanwir al-Qulub, (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 

1995), 384. 
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calon istri walau hanya dengar beberapa surah dari al-Qur‟an, sebagaimana 

hadis Rasul yang diriwayatkan oleh al-bukhari dari Sahl bin Sadin sebagai 

berikut: 

ْٓ ََُ فَمبٌَذْ: ٠َب  ػَ َٚعٍََ  ِٗ ُٗ ػ١ٍَْ ِٗ صٍََٝ اٌٍَ ِْشَأًح جَبءَدْ سَعُٛي اٌٍَ َْ ا ِٓ عَؼْذٍ:َ أ ًِ ثْ ْٙ عَ

ِٗ َُ  سَعُٛي اٌٍَ َٚعٍََ  ِٗ ُٗ ػ١ٍَْ ِٗ صٍََٝ اٌٍَ َٙب سَعُٛي اٌٍَ َْٓ  فغَِٟ فَٕظشَ ئ١ٌِْ َ٘تََ ٌىَ جِئْذُ ٌِأ

َٛثَ َٚصَ َٙب  ََُفصَّؼَذَإٌَظشَ ئ١ٌِْ ُ ث ُٗ َٙب ؽ١َْئب   ُْ ٠َمْض١ِ ٌ َ ُٗ َّشْأحَُ أَٔ َّب سَأدْ اٌْ َ فٍَ ُٗ طأْطَأ سَأْعَ

َٙب حَبجَخ  َ ٌهَ ثِ ْٓ ُْ رَى ِٗ ئِْ ٌ َ فَمبي: ٠َبَعُٛي اٌٍَ ِٗ َ أصْحَبثِ ْٓ ِِ ََ سَجًُ  َ فَمب جٍَغَذْ

َٙبَ فَمبي ِٚج١ِْٕ َ فضَ ِٗ ٠َبَعُٛ َٚاٌٍَ ْٟءٍ.َ فَمبي:َ لا  ْٓ ؽَ ِِ ْٕذَنَ  يًَ٘ ػِ   ِٗ َ٘تْ ئٌِٝ  اٌٍَ لَبي: ار

َٚجَذْدُ  َِب   ِٗ ِٗ ٠َبسَعُٛي اٌٍَ َٚاٌٍَ َُ سَجَغََ فَمبي:َ لا  َ٘تَُ ث ْ  ٌزَجِذُ ؽ١َْئب.َ فز ْٔظشَٖ ٍِْ٘هََ فب َأ

ْٔ َ ؽ١َْئب لَبي: ا ْٓ حَذ٠ِذ ِِ ًّب  ْٛخَبرَ ٌَٚ َ لاظشْ  َ فَمبي: ُّ سَجَغَ ُ ث َ٘تَ ِٗ فز ِٗ ٠َبسَعُٛي اٌٍَ َٚاٌٍَ

ًّ َ فَمبيَٚلاخَبرَ ُٗ َٙب ِٔصّْفُ َ فٍَ ُٗ سِدَاءٌ َِبٌ  :ًْٙ َ٘زا ئِصَاسِٞ. لَبي عَ  ْٓ ٌَٚىِ ْٓ حَذ٠ِذٍ  ِِ ب   

َِب رَصَّْٕغُ ثِاِصَاسِنَ  :َُ َٚعٍََ  ِٗ ُٗ ػ١ٍَْ ِٗ صٍََٝ اٌٍَ ُٗ  سَعُٛي اٌٍَ ْٕ ِِ َٙب  ْٓ ػ١ٍَْ ُْ ٠َى ٌ َُٗ ئَِْ ٌجِغْزَ

ْٟءٌ؟َ ف ْٓ ػ١ٍَْهَ ؽَ ُْ ٠َى ُٙ َْْ ٌجِغَزْ َٚئِ ْٟءٌ  ُٖ ؽَ ََ فَشَآ َُ لَب ُُٗ ث َِجٍْغُ جٍَظَ اٌشَجًُ حَزَٝ طَبي 

ِٗ ُٗ ػ١ٍَْ ِٗ صٍََٝ اٌٍَ َِؼَهَ  سَعُٛي اٌٍَ َِبَرا  َّب جَبءَ لَبي:  ََٟ فٍَ َِٗ فذُػِ َِشَ ثِ ١ًٌَِٛبَ فَأ ُِ  َُ َٚعٍََ

َٚعُٛسَحَُ  وزا ػَذَدَ َٚعُٛسَحُ وزا  َِؼِٟ عُٛسَحُ وزا  ِْ.؟ لَبي:  ْٓ اٌْمشْآ َٓ َ٘ب ِِ ُ٘ لَبيَ أرَمْشَؤُ

ْٓ َٙب  ػَ ٍََِىزُى َ٘تَْ فَمذْ  ُْ لَبي: ار ْٙشَِ لٍْجِهَ؟ لَبي: َٔؼَ ظ

ِْ. )سٚاٖ اٌجخبسٞ( ْٓ اٌمشْآ ِِ َِؼَهَ  َّب  ثِ

Artinya: “Dari Sahl bin Sa‟ad: bawa seorang perempuan telah datang kepada 

Rasulullah saw kemudian ia berkata: wahai Rasulullah aku datang untuk 

mencintai dirimu seorang. Maka Rasulullah saw.. menaikan pandangannya 

kepada perempuan itu dan merendahkan pandangannya kemudian 

menundukkan kepalanya, dan ketika perempuan itu melihat belum ada 
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keputusan apa-apa maka perempuan itu pun duduk dan datanglah seorang 

laki-laki dari golongnya dan berkata: wahai Rasulullah jika anda tidak punya 

keinginan untuk mengawininya, maka kawinkanlah aku dengannya, Rasulullah 

berkata: “apakah kamu mempunyai sesuatu ?” “tidak demi Allah ya 

Rasulullah saya tidak mempunyai apa-apa”, maka Rasulullah berkata : 

“pergilah kepada keluargamu dan lihatlah apakah kamu menemukan 

sesuatu”. Maka pergilah laki-laki tersebut kemudian datang kembali kepada 

Rasulullah dan laki-laki itu berkata “tidak ada, demi Allah saya tidak 

mendapatkan sesuatu pun, maka Rasulullah berkata “carilah walau pun hanya 

berbentuk cincin besi”,maka laki-laki itu pergi dan kembali lagi kemudian ia 

berkata “demi Allah tidak ada ya Rasulullah walaupun hanya sebuah cincin 

besi akan tetapi ini saya mempunyai sarung, Rasulullah berkata apa yang bisa 

kau lakukan dengan sarungmu ? jika kamu memakainya maka tak ada satu pun 

untuk dia, dan jika ia memakainya maka tak akan ada satu pun untukmu, maka 

duduklah laki-laki itu pada majelis tersebut dalam waktu yang lama kemudian 

ia berdiri. Dan Rasulullah saw. melihatnya kemudian memanggilnya dan 

ketika laki-laki itu datang, Rasulullah berkata “apa yang kamu tahu tentang 

al-Qur‟an”? laki-laki itu menjawab “saya menghafal surat ini dan surat ini 

dan surat ini, kemudian Rasulullah berkata “apakah kamu membacakan untuk 

dia dari hatimu yang paling dalam ? laki-laki itu menjawab “ya” Rasulullah 

berkata “pergilah maka kamu telah menikahinya dengan apa yang kamu 

punya dari al-Quran”.
19

(H.R Al-Bukhari) 

 

  Kewajiban  membayarkan  mahar  pada  hakikatnya  tidak  hanya untuk  

mendapatkan kesenangan namun lebih kepada penghormatan dan pemberian 

dari calon suami kepada calon isteri sebagai awal dari sebuah pernikahan dan 

sebagai tanda bukti cinta kasih seorang laki-laki.
20

 

  Adapun mengenai status hukum mahar para fuqaha sependapat bahwa 

mahar itu termasuk syarat sahnya nikah, dan tidak boleh diadakan persetujuan 

untuk meniadakannya.
21

 Sedangkan menurut Wahbah Zuhayliy mahar 

bukanlah rukun dan syarat syahnya nikah, melainkan hanya akibat dari adanya 

akad nikah sehingga jika mahar tidak disebutkan dalam akad nikah maka 

hukum perkawinannya adalah sah.
22

 Pendapat ini dikuatkan oleh Syaikh 
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 Al-Bukhari, Sahih Al-bukhari, Juz III, (Beirut: Dar al-Kutub al-ilmiyah, 2008), 440. 
20

 Syaikh Muhammad Amin al-Kurdiy, Tanwir al-Qulub, (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 

1995), 384. 
21

 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Juz II, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007),432. 
22

 Zuhayliy, Al-Fiqh al-Islamiy, 6761. 
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Muhammad Amin al-Kurdiy yang menyatakan bahwa akad tanpa menyebutkan 

mahar adalah sah namun dibenci (Makruh).
23

 

C. Bentuk dan Syarat Mahar 

  Pada umumnya  mahar biasanya berbentuk  materi baik berupa uang atau 

barang  berharga lainnya.  Namun  syari‟at Islam  memungkinkan mahar dalam 

bentuk yang lainnya, seperti dalam bentuk jasa melakukan sesuatu. 

Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Qasas ayat 27 yang berbunyi: 

 ْْ َٟ حِجَجٍَ فاِ َّبِٔ ِٓ ػٍََٝ أْ رَأجُشََِٟٔ ث َ٘بر١َْ  َٟ َٕزَ ْٔىِحَهَ ئِحْذَٜ اثْ لَبي ئُِِٟٔ أس٠ِذَُ أْ أُ

 َٓ ِِ  ُٗ َِبُ أس٠ِذُ أْ َْ أؽُكَ ػ١ٍَْهَ عَزَجِذُِٟٔ ئِْ ؽَبءَ اٌٍَ َٚ ْٕذِنَ  ْٓ ػِ ِّ ّْذَ ػَؾْشًا ف َّ َأرْ

َٓ  اٌصَّبٌِح١ِ

Artinya :”Berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud 

menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar 

bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh 

tahun, maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak 

memberati kamu. dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang- 

orang yang baik". 

 

  Adapun syarat yang harus dipenuhi ketika mahar berbentuk  barang 

adalah:
24

 

a. Jelas dan diketahui bentuk dan sifatnya. 

b. Barang itu miliknya sendiri secara penuh dalam arti dimiliki zatnya dan juga 

manfaatnya. 

c. Barang itu memenuhi syarat untuk diperjualbelikan dalam arti barang yang 

tidak boleh diperjualbelikan tidak diperbolehkan dijadikan mahar. 

                                                           
23

 Al-Kurdiy, Tanwir al-Qulub, 385. 
24

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2006), 95. 
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d. Dapat diserahkan pada waktu akad atau pada waktu yang dijanjikan, dalam 

arti barang tersebut sudah berada ditangannya pada waktu diperlukan.  

  Adapun  menurut Tihami dan Sohari Sahrani dalam bukunya yang 

berjudul  Fiqih  Munakahat  yang  menjelaskan  tentang  syarat-syarat mahar 

dengan maksud yang serupa sebagai berikut:
25

 

a. Harta berharga, tidak sah mahar dengan yang tidak berharga meskipun  

tidak  ada  penentuan banyaknya mahar, sesuatu yang bernilai tetap sah 

disebut mahar. 

b. Barangnya suci serta dapat diambil manfaat, tidak sah mahar dengan  

memberikan khamar, babi atau  darah, karena semua itu haram dan tidak 

berharga. 

c. Barang yang dijadikan mahar bukan barang gasab. Gasab artinya 

mengambil barang milik orang lain tanpa izinnya namun tidak bermaksud 

untuk memilikinya karena bermaksud akan mengembalikannya kelak. 

d. Bukan barang yang tidak jelas keadaannya, tidak sah mahar dengan 

memberikan barang  yang  tidak jelas keadaannya atau tidak disebutkan  

jenisnya. 

  Al-Qur‟an tidak  menentukan  jenis  mahar  harus  berupa  sebuah benda 

atau jasa tertentu yang harus dibayarkan seorang suami terhadap istrinya. 

Jawwad  Mugniyah  menjelaskan  bahwa jenis mahar boleh berupa uang, 

perhiasan, perabot rumah tangga, binatang, jasa, harta perdagangan atau 
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 Tihami dan Sohari Sahrani, Fiqih Munakahat Kajian Fiqih Nikah Lengkap, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2010), 39-40 
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benda-benda lainnya asalkan mahar tersebut adalah barang yang halal dan 

dinilai berharga.
26

 

 

D. Nilai Jumlah Mahar 

  Islam tidak menetapkan besar kecilnya nilai mahar yang harus diberikan 

kepada calon isteri, hal ini disebabkan adanya perbedaan antara sesama 

manusia. Ada yang kaya, ada pula yang miskin, ada yang lapang, ada pula 

yang disempitkan rezekinya. Disamping itu masyarakat mempunyai adat dan 

kebiasaan yang berbeda. Oleh karena itu masalah mahar diserahkan 

berdasarkan kemampuan masing-masing orang sesuai dengan adat dan tradisi 

yang berlaku di masyarakat.
27

  

  Walau tidak ada batas minimal dan maksimal dalam jumlah mahar 

namun hendaknya berdasarkan kesanggupan dan kemampuan suami.
28

 

Muhammad Syahrur juga menyebutkan bahwa Pemberian mahar adalah 

termasuk bagian dari batas-batas hukum Allah sedangkan nilainya sesuai 

dengan adat istiadat kebiasaan manusia dalam lingkungan tertentu dan 

tergantung oleh kemampuan manusia dalam suatu masa. Bagi pihak yang 

mampu memberikan cincin berlian atau emas, maka ia berhak memberikannya. 

Tetapi bagi pihak yang kekurangan, ia tetap wajib memberikan mahar 

meskipun berupa cincin dari besi.
29

 

  Sebagaimana dijelaskan dalam Hadis rasul yang berasal dari Sahl bin 

Sa‟d sebagai berikut: 
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 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, 365. 
27

 Sayyid Sabiq, Fiqih As-sunnah, 533. 
28

 Abd. Shomad, Hukum islam “Phenomena Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia, 301. 
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 Muhammad Syahrur, al-Kitab Wa al-Qur‟an: Qira„ah Mu‟ashirah, Penerjemah Sahiron 
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 ْٓ ِِ  ٍُ ْٛ ثِخَبرَ ٌَٚ َٚجَ  ًٍ )رَضَ َُ لَبي ٌِشَجُ َٚعٍََ  ِٗ ُٗ ػ١ٍَْ َٟ صٍََٝ اٌٍَ َْ إٌَجِ ِٓ عَؼْذٍَ أ ًِ ثْ ْٙ ْٓ عَ ػَ

  (سٚاٖ اٌجخبسٞ) حَذ٠ِْذٍ(

Artinya: Dari Sahl bin Sa‟d bahwasanya Nabi Sallallahu „alaihi wasallam 

berkata kepada seorang pemuda: menikahlah walaupun maharnya hanya 

dengan cincin besi. (H.R. Al-Bukhari)
30

 

 

  Hal yang terpenting adalah bahwa mahar tersebut haruslah sesuatu yang 

bisa diambil manfaatnya, baik berupa uang atau sebentuk cincin yang sangat 

sederhana sekalipun, atau bahkan pengajaran tentang al-Qur‟an dan lainnya, 

sepanjang telah disepakati bersama antara kedua belah pihak.
31

 

  Telah dipaparkan di atas bahwa dalam Islam tidak ada ketentuan yang 

pasti tentang standar minimal dan maksimal dari mahar yang mesti dibayarkan 

oleh suami kepada calon isteri. Islam hanya menganjurkan kepada kaum 

perempuan agar tidak berlebih-lebihan dalam meminta jumlah mahar kepada 

suami. Sebagaimana hadits Nabi SAW yang berbunyi : 

ِٟ صٍََ ْٓ ػَبئِؾَخَْ اْ إٌَجِ َُ لَبي:ػَ َٚعٍَّ  ِٗ ُِإَْٔخ ٝ الُله ػ١ٍَْ َُ إٌِىَبحِ ثَشَوًخَ ا٠ْغَشُٖ  ََْ اػْظ اِ

 )سٚاٖ احّذ(

Artinya :Dari Aisyah bahwasanya Nabi SAW bersabda: “Sesungguhnya 

perkawinan yang paling besar barakahnya adalah yang paling murah 

maharnya”. (H.R Ahmad).
32

 

 

  Anjuran di atas merupakan perwujudan dari prinsip menghindari 

kesukaran atau kesusahan (raf‟ al-haraj) dan mengutamakan kemudahan 

(altaysir). Dua prinsip ini merupakan prinsip universal dalam menjalankan 

keseluruhan syari‟at Islam. Hanya saja, dalam  melaksanakan hukum 
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pernikahan prinsip tersebut jauh lebih ditekankan, dalam artian mempersulit 

terwujudnya pernikahan dan membebani laki-laki dengan sesuatu yang tidak 

kuat mereka pikul adalah pemicu kerusakan dan bencana. Di sisi lain Islam 

sangat akomodatif terhadap kondisi dan kemampuan manusia. Tidak bisa 

dimungkiri, mereka berbeda dalam hal pendapatan, kebiasaan, tradisi dan 

lainnya.
33

 

  Islam tidak menyukai penentuan mahar yang terlalu berat atau diluar 

jangkauan kemampuan seorang laki-laki Karena dapat membawa akibat 

negatif, antara lain.
34

: 

a. Menjadi hambatan berlangsungnya nikah bagi laki-laki dan perempuan, 

terutama bagi mereka yang sudah merasa cocok dan telah mengikat janji, 

akibatnya kadang-kadang mereka putus asa dan nekad mengakhiri 

hidupnya. 

b. Mendorong atau memaksa pihak laki-laki untuk berhutang. Hal ini bisa 

berakibat kesedihan bagi suami isteri dan menjadi beban hidup mereka 

karena mempunyai hutang yang banyak. 

c. Mendorong terjadinya kawin lari 

  Demikianlah Islam sangat menganjurkan perempuan agar tidak meminta 

mahar yang terlalu berlebihan atau memberatkan laki-laki. Mahar bukan 

tujuan dari pernikahan, melainkan hanya simbol ikatan cinta kasih. Pernikahan 

dengan mahar yang ringan bisa membawa keberkahan dalam rumah tangga.  

                                                           
33
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  Menurut pendapat ulama tidak ada perbedaan pendapat tentang jumlah 

atau batas maksimal mahar, hanya saja mereka berbeda pendapat dalam hal 

batasan minimal. Imam Syafi‟i berpendapat dalam kitabnya Al-Umm bahwa 

Batasan minimal mahar yang harus diberikan kepada isteri yaitu yang boleh 

dibuat mahar adalah sedikitnya yang dipandang harta oleh manusia, dan 

kalaupun rusak, maka ada nilai harga (ganti rugi) baginya dan apa yang 

diperjualbelikan oleh manusia diantara sesama mereka.
35

 Golongan Hanafi 

menyebutkan jumlah mahar sedikitnya sepuluh dirham dan golongan Maliki 

sebanyak tiga dirham.
36

  

  Pada intinya yang perlu diperhatikan adalah jangan sampai terdapat 

unsur keterpaksaan antara kedua belah pihak, bagi yang tidak mempunyai 

kemampuan untuk memberikan mahar dalam jumlah yang besar hendaknya 

jangan terlalu dipaksakan. 

 

E. Macam-Macam Mahar 

  Mahar adalah suatu yang wajib diberikan meskipun tidak dijelaskan 

bentuk dan nilainya pada waktu akad. Dari segi dijelaskan atau tidaknya mahar 

pada waktu akad, mahar terbagi menjadi dua macam yaitu: 

a. Mahar musamma 

 Mahar musamma adalah mahar yang sudah disebut atau dijanjikan kadar 

dan besarnya ketika akad nikah.
37

 Mahar musamma terbagi menjadi dua 

yakni: 
38
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b. Mahar mu‟ajjal yaitu mahar yang segera diberikan kepada istrinya. 

c. Mahar mu-ajjal yaitu mahar yang ditangguhkan pemberiannya kepada istri. 

  Mahar Musamma sebaiknya diserahkan langsung secara tunai pada 

waktu akad nikah supaya tidak ada lagi kewajiban suami untuk memberikan 

mahar semasa hidupnya atau semasa perkawinannya. Namun dalam keadaan 

tertentu mahar dapat diserahkan secara tunai atau secara cicilan. Bila mahar 

tidak dalam bentuk tunai kemudian terjadi putus perkawinan setelah 

berlangsung hubungan kelamin, ketika akad maharnya dalam bentuk 

musamma, maka kewajiban suami yang menceraikan adalah mahar secara 

penuh sesuai dengan bentuk dan jumlah yang ditetapkan dalam akad. 

Namun bila putus perkawinan terjadi sebelum berlangsung hubungan 

kelamin, sedangkan jumlah mahar sudah ditentukan, maka kewajiban 

mantan suami hanyalah separuh dari jumlah yang ditetapkan waktu akad, 

kecuali bila yang separuh itu telah dimanfaatkan oleh mantan isteri 

walinya.
39

 Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 237 yang 

berbunyi : 

       

           

         

   .

Artinya :“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur 

dengan mereka, Padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan 
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maharnya, Maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan 

itu, kecuali jika isteri-isterimu itu mema'afkan atau dima'afkan oleh orang 

yang memegang ikatan nikah, dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada 

takwa. dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha melihat segala apa yang kamu kerjakan.
40

 

 

  Para fuqaha sepakat bahwa dalam pelaksanaannya mahar musamma 

harus diberikan secara penuh apabila: 
41 

1. Telah bercampur (bersenggama), tentang hal ini Allah s.w.t berfirman 

dalam surat an-Nisa ayat 20-21: 

                 

                      

          

Artinya:”Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain 

sedang kamu Telah memberikan kepada seseorang di antara mereka 

harta yang banyak, Maka janganlah kamu mengambil kembali dari 

padanya barang sedikitpun. apakah kamu akan mengambilnya kembali 

dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang 

nyata? “Bagaimana kamu akan mengambilnya (mahar) kembali, 

Padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 

sebagai suami istri. dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari 

kamu Perjanjian yang kuat”.
42

  

 

2. Jika salah satu dari suami istri meninggal, demikian menurut ijma‟ 

(kesepakatan ulama). 

3. Mahar musamma wajib dibayar seluruhnya apabila suami telah 

bercampur dengan istri dan ternyata nikahnya rusak karena sebab-sebab 

tertentu, misalnya istri termasuk mahram sendiri atau istri awalnya dikira 

perawan ternyata janda, atau hamil dari bekas suami lama. 
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  Syarat-syarat tersebut tentunya berlaku bagi mahar yang 

ditangguhkan pembayarannya, sebab jika dibayar tunai maka suami telah 

terbebas dari kewajibannya terhadap pemberian maskawin kepada istri. 

d. Mahar Misil (sepadan) yaitu mahar yang tidak disebutkan jenis dan 

jumlahnya pada waktu akad, maka kewajibannya adalah membayar mahar 

sebesar yang diterima perempuan lain dalam keluarganya.
43

 

Menurut Sayyid Sabiq mahar misil diukur berdasarkan mahar 

perempuan lain yang sama dengannya dari segi umurnya, kecantikannya, 

hartanya, akalnya, agamanya, kegadisannya, kejandaannya dan negrinya 

sama ketika akad nikah dilangsungkan serta semua yang menjadi perbedaan 

mengenai hak atas mahar. Apabila terdapat perbedaan maka berbeda pula 

maharnya. Seperti janda yang mempunyai anak, janda tanpa anak dan gadis, 

maka berbedapula maharnya.
44

Mahar misil diwajibkan dalam tiga 

kemungkinan
45

 : 

a. Dalam keadaan suami tidak menyebutkan sama sekali mahar atau 

jumlahnya ketika berlangsungnya akad nikah. 

b. Suami menyebutkan mahar musamma, namun mahar tersebut tidak 

memenuhi syarat yang ditentukan atau mahar tersebut cacat seperti 

mahar dengan minuman keras. 

c. Suami menyebutkam mahar musamma, namun kemudian suami isteri 

berselisih dalam jumlah atau sifat mahar tersebut dan tidak dapat 

terselesaikan. 
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Untuk menentukan jumlah dan bentuk mahar misil tidak ada ukuran yang 

pasti. Biasanya disesuaikan dengan kedudukan isteri di tengah-tengah 

masyarakat atau dapat pula disesuaikan dengan perempuan yang sederajat atau 

dengan saudaranya sendiri. 

 

F. Pelaksanaan Pembayaran Mahar 

  Mahar boleh dibayarkan secara tunai, diutang dan dibayarkan semuanya 

setelah akad nikah, atau dibayarkan dengan dua cara sekaligus yaitu sebagian 

dibayar tunai dan sebagian lagi diangsur, ketiga cara tersebut sama-sama 

dibolehkan oleh syari‟at sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.  

  Pemberian mahar bisa dilakukan secara tunai ataupun kredit atau 

sebagian dibayar tunai dan sebagian lainnya dihutang dengan syarat harus 

diketahui secara detail. Misalnya, laki-laki mengatakan “saya mengawinimu 

dengan mahar seratus, yang lima puluh saya bayar kontan, sedang sisanya saya 

bayar dalam waktu setahun.
46

 Hanya apabila ingin mengikuti praktek Nabi saw 

hendaknya mahar dibayar tunai.
47

 

  Akan tetapi memberikan mahar di awal itu adalah tindakan yang lebih 

baik dan secara hukum dipandang sunnah memberikan mahar sebagian 

terlebih dahulu.
48

 

  Mahar adalah sesuatu yang sebaiknya diadakan dan dijelaskan bentuk 

dan harganya pada waktu akad. Pada lazimnya mahar memang dibayarkan 

atau diserahkan bersamaan pada peristiwa akad, namun Islam tidak 

menentukan wajib demikian. Dalam artian walaupun tidak disebutkan pada 
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waktu akad tetapi tetap saja menjadi kewajiban seorang suami untuk 

menunaikannya selama masa perkawinan sampai putus perkawinan dalam 

bentuk kematian atau perceraian. Sebagaimana firman Allah dalam surah an-

Nisa ayat 24 yang berbunyi : 

      

Artinya : “…Berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), 

sebagai suatu kewajiban…”. 

 

  Sehubungan dengan tidak adanya ketentuan wajib tentang kapan mahar 

harus dibayarkan sebagaimana tersebut di atas maka menurut Amir Syarifuddin 

suatu pemberian yang diserahkan oleh mempelai laki-laki kepada mempelai 

perempuan yang tidak dalam kesempatan akad nikah atau setelah peristiwa 

akad nikah tidak disebut mahar tetapi nafaqah. Kemudian bila pemberian 

dilakukan dengan sukarela diluar akad nikah juga tidak disebut mahar, namun 

hanya pemberian biasa baik sebelum akad nikah atau setelah selesainya 

pelaksanaan akad nikah.
49

 

  Istri berhak atas pembayaran seluruhnya apabila benar-benar telah terjadi 

persetubuhan antara mereka. Dan apabila diantara mereka terjadi perceraian 

sebelum bersetubuh. Maka hak isteri atas mahar hanya separuh saja. Hal ini 

sebagaiman firman Allah dalam surah an-Nisa ayat 20 yang berbunyi : 
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Artinya: “Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, 

sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta 

yang banyak, Maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya 

barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan 

tuduhan yang Dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata.
50

 

 

Tertera juga dalam surah al-Baqarah ayat 237 yang berbunyi: 

           

             

       

     

 

Artinya: “Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur 

dengan mereka, Padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan 

maharnya, Maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan 

itu, kecuali jika isteri-isterimu itu mema'afkan atau dima'afkan oleh orang 

yang memegang ikatan nikah,, dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada 

takwa. dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha melihat segala apa yang kamu kerjakan”.
51

 

 

  Dalam hal kapan mahar wajib dibayar secara keseluruhan ulama 

Hanafiyah, Malikiyah, Syafi„iyah dan Hanabilah sepakat tentang dua syarat 

yaitu: 

a. Setelah terjadi hubungan kelamin (senggama). 

b. Matinya salah seorang di antara keduanya setelah berlangsungnya akad. 
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Diluar hal tersebut terdapat perbedaan pendapat antar ulama Hanafiyah 

dan Hanabilah. Mereka berpendapat bahwa kewajiban mahar itu dimulai dari 

khalwat meskipun belum berlaku hubungan kelamin, dalam artian statusnya 

sudah disamakan dengan bergaulnya suami isteri dalam banyak hal.
52

 

Imam Maliki juga menentukan kewajiban membayar mahar apabila 

seorang suami melakukan khalwat dengan isterinya dalam waktu yang cukup 

lama (setahun) sekalipun dia belum mencampuri isterinya. Menurut Imam 

Syafi‟i tindakan suami isteri ditempat sepi tidak berpengaruh apa-apa terhadap 

mahar maupun kewajiban-kewajiban lainnya kecuali memang benar-benar 

melakukan hubungan seksual dalam arti yang sebenarnya.
53

 

 

G. Pemegang Mahar 

  Al-Qur‟an menghapus kebiasaan-kebiasaan masyarakat jahiliyah yang 

terkait dengan mahar dan mengembalikan mahar ke posisi orisinalnya. Dahulu 

dalam periode pra Islam ayah dan ibu perempuan yang mereka nikahkan 

mengangap bahwa mahar adalah hak mereka sebagai kompensasi untuk jasa 

mereka yang telah membesarkan dan merawat anak perempuan mereka. 

  Pada masa masa jahiliyah para ayah atau saudara laki-laki menyakini 

bahwa mereka mempunyai kekuasaan atas anak atau saudara perempuannya, 

Namun setelah Islam datang maka hilanglah kebiasaan adanya kekuasaan para 

ayah atau saudara laki-laki terhadap perempuan.
54

 

  Islam mewajibkan pemberian mahar sebagai simbol bahwa suami 

memberikan penghargaan kepada isterinya yang telah bersedia menjadi 
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pendampingnya dalam kehidupan mereka kelak. Oleh karena itu mahar 

menjadi hak mutlak bagi isteri dan tak seorangpun selain dirinya, baik 

suaminya sendiri, kedua orang tuanya maupun sanak keluarganya memiliki hak 

untuk menggunakannya tanpa seizin dan dasar kerelaan sepenuhnya dari istri.
55

 

Sebagaimana dalam surat an-Nisa ayat 4 yang telah disebutkan sebelumnya: 

            

Artinya : “…kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 

maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu 

(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya”. 

 

  Terdapat pengecualian dalam hal pemegang mahar sebagaimana 

pendapat Sayyid Sabiq yang menyebutkan bahwa jika isteri masih kecil maka 

ayahnya yang berhak menyimpan hartanya atau maharnya, tetapi jika isteri 

tidak punya ayah atau disebabkan telah meninggal dunia dan sebagainya, maka 

wali lainlah yang berhak mengurusnya dan menyimpannya.
56

 

  Bagi perempuan janda maharnya hanya boleh disimpan oleh walinya jika 

ia mengizinkannya. Jika perempuan tersebut dewasa maka dialah yang berhak 

menggunakan hartanya. Begitu pula bagi gadis dewasa dan sehat akalnya, 

maka ayahnya tidak berhak memegangnya kecuali dengan izinnya.
57
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BAB III 

MAHAR DALAM AL-QUR’AN DAN KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI) 

 

A. MAHAR DALAM AL-QUR’AN 

  Konsep tentang mahar adalah bagian yang esensial dalam pernikahan. 

Tanpa mahar tidak dinyatakan telah  melaksanakan pernikahan dengan benar. 

Mahar harus ditetapkan sebelum pelaksanaan pernikahan.
58

  Ada hal yang 

harus diperhatikan dalam konsep mahar yaitu mahar harus ada dalam 

pernikahan tetapi disesuaikan dengan  keputusan budaya masing-masing  dan 

yang wajib memberikan mahar adalah laki-laki. 

  Mahar biasanya disebut sebagai pemberian calon suami kepada calon 

istri, perlu digaris bawahi bahwa bukan hanya pemberian materi belaka tetapi 

sebuah bentuk ketulusan niat melakukan ibadah dan memuliakan wanita serta 
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keseriusan dalam akad, termasuk siap menanggung apa yang terjadi setelah 

pernikahan 

ٍَشِٝئًب ِْٞئًب  َٕ ُٔ َّفْغًب فَنُيُُ٘ٓ  ْْ ٍِ ْٜءٍ  ِْ شَ ٌْ عَ َِ ىَنُ ُْ طِبْ َِ ِّحْيَتً ۚ فَإِ ِٖ َٗآحُ٘ا اىِْغَبءَ صَذُقَبحِ   

Artinya:“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, 

Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap 

lagi baik akibatnya.” (Q.S an-Nisa‟ Ayat :4 )
 59
 

 

  Diriwayatkan oleh  Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Abi Saleh, 

bahwa biasanya kaum bapak menerima dan menggunakan maskawin tanpa 

seizin putri-putrinya.  Maka turunlah surah an-Nisa‟ ayat 4 sebagai larangan 

terhadap perbuatan tersebut  sebagaimana tertuliskan sebagai berikut:  

َِ ِّحْيَتً ۚ ِٖ َٗآحُ٘ا اىِْغَبءَ صَذُقَبحِ  

  Islam mewajibkan suami memberikan maskawin sebagai nihlah 

(pemberian  yang  khusus kepada wanita) dan harus dengan hati yang tulus dan 

lapang dada, sebagaimana halnya memberikan hibah (pemberian). Dalam ayat 

ini diarahkan kepada para suami. Arti dari ayat diatas  adalah  berikanlah  

kepada  wanita-wanita yang telah kalian ikat dengan mahar suatu hibah 

(pemberian), sebagai pelambang kasih yang mendasari hubungan kalian 

berdua. Pemberian tersebut sebagai pertanda cinta dan eratya hubungan, 

disamping jalinan yang seharusnya meliputi rumah tangga yang kalian 

bangun.
60

 

  Pada  kalangan banyak orang telah menjadikan tradisi mereka tidak 

cukup hanya dengan  pemberian mahar  saja, tetapi dibarengi dengan aneka 
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ragam hadiah lainnya, baik berupa makanan, pakaian atau lainnya, sebagai 

penghargaan dari calon suami kepada calon istri tercinta yang bakal 

mendampingi hidupnya.
61 

ُٔ َّفْغًب  ْْ ٍِ ْٜءٍ  ِْ شَ ٌْ عَ َِ ىَنُ ُْ طِبْ ٍَشِٝئًبفَإِ ِْٞئًب  َٕ فَنُيُُ٘ٓ   

Artinya: “Apabila mereka merasa suka memberimu sesuatu dari maharnya 

tanpa merasa dirugikan dan tanpa ada unsur tipuan, maka makanlah 

pemberian itu dengan senang hati olehmu. Tidak ada dosa bagimu untuk 

mengambil dan menerimanya.”
62

 

 

  Substansi mahar adalah suatu pemberian dari calon suami kepada calon 

istri, entah itu berwujud  uang,barang, jasa maupun  yang lainnya dengan suka 

rela rela dan tanpa diikuti adanya rasa atau anggapan bahwa itu dilakukan 

dalam bentuk paksaan. 

  Dalam ayat lain dijelaskan tentang kewajiban memberikan mahar 

sebagaimana dalam al-Qur‟an surah an-Nisa ayat 24 yang berbunyi: 

ْٝضَت... ََِ فشِ ُٕ ْ٘سَ َُِ أجُ ُٕ ْ٘ ََِ فَأ حُ ُٖ ْْ ٍِ  ِٔ ٌْ بِ َْخَعْخُ ََباعْخَ  ..َ.ف

Artinya: “….Maka isteri-isteri yang Telah kamu nikmati (campuri) di 

antara mereka,  berikanlah kepada mereka maharnya (dengan 

sempurna)…” 

 

  Selain dalam al-Qur‟an kewajiban mahar disebutkan pula dalam hadits 

Rasulullah sebagai berikut: 

 ِٔ ْٞ ْ٘هُ الِله صَيَٚ الُله عَي ُٔ سَعُ ََت قَبهَ ى ٌٚ فَبطِ َٗجَ عَيِ ََب حَضَ ِِ عَبَبطٍ قَبه :َ ى ِْ ابْ عَ

ََِٞ َِ دِسْعُلَ اىْخَطْ ْٝ ٌْٜ ئ، قَبه:َ ا ْْذِٙ شَ ٍَبعِ ْٞئب، قَبه:  َٖب شَ ٌَ : َ"اعْطِ تَُٗعَيَّ  

)سٗآ اب٘ داٗد   
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Artinya: “ Dari Ibnu Abbas ia berkata: ketika Ali menikahi Fatimah, 

Rasulullah SAW berkata kepada Ali: berikanlah sesuatu kepada Fatimah, 

Ali berkata: saya tidak memiliki sesuatu”. Nabi berkata:” dimana baju 

besimu”. (H.R Abu Dawud).
63

 

 

  Nabi sangat menekankan kepada Ali agar memberikan sesuatu apapun 

kepada Fatimah  anak beliau sebagai  mahar  walau hanya dengan baju besi.  

Dalam hadits lain yang di riwayatkan oleh Muslim dari Abu Salamah bin 

„Abdurrahman menerangkan bahwa Nabi selalu memberikan mahar atau Sadaq 

kepada isteri-isteri beliau.  Sebagaimana hadits berikut : 

ِٜ صَيَٚ الُله  ْٗجُ اىَْبِ ُٔ قَبه : عَأىْجُ عَبئِشَت صَ َ اَّ ِِ ِِ عَبْذِ اىشَحَْ ََت بْ ِٚ عَي َ اب ِْ عَ

ٌْ َ  م ٌَ َٗعَيَ  ِٔ ْٞ َ ُ  عَي َ قبَىجْ: مَب ٌَ؟ َٗعَّي  ِٔ ْٞ ْ٘هِ الِله صَيَٚ الُله عَي َ ُ صَذَاقُ سَعُ مَب

ْٗقَِٞت  ْٜ عَشْشَةَ ا ْْخَ ِٔ ثِ َٗاجِ ُٔ لأ صْ ٍَب اىَْشُّ؟"ُ قيْجُ "لا" صَذَاُق  ِٙ َّٗشب. قَبَىجْ: َ"احَذْسِ

 ِٔ ْٞ ْ٘هِ الِله صَيَٚ الُله عَي ٌٍ، فَٖز صَذَاقُ سَعُ َٕ َِبَئتِ دِسْ َْغُ ْٗقَِٞتٍَ فخِيْلَ خَ َقبَىجْ ِّصْفَُ ا

ِٔ )سٗآ ٍغيٌ( َٗاجِ ٌَ لأ صْ َٗعَّي  

Artinya: “Dari Abu Salamah bin Abdurrahman r.a sesungguhnya ia 

berkata: “Aku pernah bertanya kepada Aisyah r.a: “Berapakah maskawin 

Rasulullah SAW.? Ia menjawab maskawin rasulullah SAW kepada isteri-

isterinya adalah sebesar dua belas “uqiyah” atau satu nasy”. Aisyah r.a 

bertanya: “Tahukah satu nasy?. Abu Salamah menjawab :”tidak”. Aisyah 

r.a berkata :”Yaitu setengah uqiyah sama dengan 500 dirham. Itulah 

maskawin rasulullah SAW kepada isterinya”.
64

(H.R Muslim) 

 

  Kewajiban membayarkan  mahar  pada  hakikatnya tidak  hanya untuk 

mendapatkan  kesenangan namun lebih kepada penghormatan dan  pemberian 

dari calon suami kepada calon  isteri  sebagai awal dari sebuah pernikahan dan 

sebagai tanda bukti cinta kasih seorang laki-laki.
65

  Rasulullah sangat 

                                                           
63

 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz I, (Beirut: Dar al-Fikr, 2007), 488. 
64

 Imam Muslim Ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz V, (Beirut: Dar al-Fikr, Cet. II, 2008), 

652 
65

 Syaikh Muhammad Amin al-Kurdiy, Tanwir al-Qulub, (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 



40 

 

menekankan pada umat Islam tentang kewajiban memberikan mahar kepada 

calon istri walau hanya dengar beberapa surah dari al-Qur‟an, sebagaimana 

hadis Rasul yang diriwayatkan oleh al-bukhari  dari  Sahl bin  Sadin sebagai 

berikut: 

ٌََ فَقبَىجْ: َٝب  َٗعَيَ  ِٔ ْٞ ُٔ عَي ِٔ صَيَٚ اىيَ ٍْشَأًة جَبءَثْ سَعُ٘ه اىيَ َُ ا ِِ عَعْذٍ:َ أ ْٖوِ بْ ِْ عَ عَ

ِٔ ٌَ  سَعُ٘ه اىيَ َٗعَيَ  ِٔ ْٞ ُٔ عَي ِٔ صَيَٚ اىيَ َٖب سَعُ٘ه اىيَ ْٞ َِْ  فغَِٜ فَْظشَ إِى َٕبََ ىنَ جِئْجُ ىِأ

َ٘بَ َٗصَ َٖب  ْٞ ٌََفصَعَذَاىَْظشَ إِى ُُٔ ث ْٞئب   َٖب شَ ٌْ َٝقْضِٞ َُٔ ى ََشْأةَُ أَّ ََب سَأثْ اىْ َُٔ فَي طأْطَأ سَأْعَ

َٖب حَبجَت  َ ىلَ بِ ِْ ٌْ حَن ِٔ إُِ ى َ فَقبه: َٝبَعُ٘ه اىيَ ِٔ َ أصْحَببِ ِْ ٍِ ًَ سَجُو  َ فَقب جَيغَجْ

َٖبَ فَقبه ِٗجِْْٞ َ فضَ ِٔ َٝبَعُ٘ َٗاىيَ ْٜءٍ.َ فَقبه:َ لا  ِْ شَ ٍِ ْْذَكَ  هَٕو عِ   ِٔ َٕبْ إِىٚ  اىيَ قَبه: ار

َٗجَذْثُ  ٍَب   ِٔ ِٔ َٝبسَعُ٘ه اىيَ َٗاىيَ ٌَ سَجَعََ فَقبه:َ لا  َٕبَُ ث ْٞئب.َ فز ّْظشَْٓ  ىخَجِذُ شَ ْٕيِلََ فب َأ

 ِٔ ِٔ َٝبسَعُ٘ه اىيَ َٗاىيَ ٌّ سَجَعََ فَقبه:َ لا َٕبَُ ث ِْ حَذِٝذٍ.َ فز ٍِ ًَب  ْ٘خَبحَ َٗى ّْظشْ  ْٞئب قَبه: ا شَ

َ فَقبهَٗلاخَبحَ ُٔ َٖب ِّصْفُ َ فَي ُٔ سِدَاءٌ ٍَبى ْٖو:  َٕزا إِصَاسِٛ. قَبه عَ  ِْ َٗىنِ ِْ حَذِٝذٍ  ٍِ ًَب   

ٍَب حَصَْْعُ بِإِصَاسِكَ  :ٌَ َٗعَيَ  ِٔ ْٞ ُٔ عَي ِٔ صَيَٚ اىيَ ُٔ  سَعُ٘ه اىيَ ْْ ٍِ َٖب  ْٞ ِْ عَي ٌْ َٝن َُٔ ى إَُِ ىبِغْخَ

 َ ْٜءٌ؟ ْٞلَ شَ ِْ عَي ٌْ َٝن ُٖ َ ىبِغَخْ ُْ َٗإِ ْٜءٌ  ًَ شَ ٌَ قَب ُ ث ُٔ ٍَجْيغُ فجَيظَ اىشَجُو حَخَٚ طَبه 

ِٔ ْٞ ُٔ عَي ِٔ صَيَٚ اىيَ ُٓ سَعُ٘ه اىيَ ٍَبَرا  فَشَآ ََب جَبءَ قَبه:  ََٜ فَي َِٔ فذُعِ ٍَشَ بِ ًٞبَ فَأ َ٘ىِ ٍُ  ٌَ َٗعَيَ

َٕ َ  مزا عَذَدَ َٗعُ٘سَةُ َٗعُ٘سَةُ مزا  ٍَعِٜ عُ٘سَةُ مزا  ُِ.؟ قَبه:  ِْ اىْقشْآ ٍِ ب قَبه ٍَعَلَ 

 ِْ ٍِ ٍَعَلَ  ََب  َٖب بِ ٍَيَنخُن َ فَقذْ  َٕبْ ٌْ قَبه: ار َ قيْبِلَ؟ قَبه: َّعَ ْٖشِ ِْ ظ َِ عَ ُٕ َأحَقْشَؤُ

ُِ. )سٗآ اىبخبسٛ(  اىقشْآ

                                                                                                                                                               
1995), 384. 
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Artinya: “Dari Sahl bin Sa‟ad: bawa seorang perempuan telah datang 

kepada Rasulullah saw kemudian ia berkata: wahai Rasulullah aku datang 

untuk mencintai dirimu seorang. Maka Rasulullah saw.. menaikan 

pandangannya kepada perempuan itu dan merendahkan pandangannya 

kemudian menundukkan kepalanya, dan ketika perempuan itu melihat belum 

ada keputusan apa-apa maka perempuan itu pun duduk dan datanglah 

seorang laki-laki dari golongnya dan berkata: wahai Rasulullah jika anda 

tidak punya keinginan untuk mengawininya, maka kawinkanlah aku 

dengannya, Rasulullah berkata: “apakah kamu mempunyai sesuatu ?” 

“tidak demi Allah ya Rasulullah saya tidak mempunyai apa-apa”, maka 

Rasulullah berkata : “pergilah kepada keluargamu dan lihatlah apakah 

kamu menemukan sesuatu”. Maka pergilah laki-laki tersebut kemudian 

datang kembali kepada Rasulullah dan laki-laki itu berkata “tidak ada, 

demi Allah saya tidak mendapatkan sesuatu pun, maka Rasulullah berkata 

“carilah walau pun hanya berbentuk cincin besi”,maka laki-laki itu pergi 

dan kembali lagi kemudian ia berkata “demi Allah tidak ada ya Rasulullah 

walaupun hanya sebuah cincin besi akan tetapi ini saya mempunyai sarung, 

Rasulullah berkata apa yang bisa kau lakukan dengan sarungmu ? jika 

kamu memakainya maka tak ada satu pun untuk dia, dan jika ia 

memakainya maka tak akan ada satu pun untukmu, maka duduklah laki-laki 

itu pada majelis tersebut dalam waktu yang lama kemudian ia berdiri. Dan 

Rasulullah saw. melihatnya kemudian memanggilnya dan ketika laki-laki itu 

datang, Rasulullah berkata “apa yang kamu tahu tentang al-Qur‟an”? laki-

laki itu menjawab “saya menghafal surat ini dan surat ini dan surat ini, 

kemudian Rasulullah berkata “apakah kamu membacakan untuk dia dari 

hatimu yang paling dalam ? laki-laki itu menjawab “ya” Rasulullah 

berkata “pergilah maka kamu telah menikahinya dengan apa yang kamu 

punya dari al-Quran”.
66

 (H.R Al-Bukhari)  

 

  Hadist tersebut menjelaskan bahwasanya ada seseorang yang datang 

mengahdap kepada Rasulullah saw. Laki-laki tersebut meminta tolong kepada 

Rasulullah saw. untuk menikahkan dengan seorang perempuan. Kemudian 

Rasulullah saw. memerintahkan untuk memberikannya sesuatu sebagai bentuk 

maharnya. Namun karena keadaan laki-laki tersebut tergolong orang yang tidak 

berpunya, maka Rasulullah saw. memutuskan kepada laki-laki tersebut untuk 

menikahinya dengan mahar hafalan surat Al-Qur‟an yang telah telah dia 

hafalkan. Dari uraian tersebut dapat kita pahami bahwa diharuskannya si laki-

laki memberikan mahar kepada perempuan  yang akan dinikahinya. 
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  Kewajiban membayarkan mahar pada hakikatnya tidak hanya untuk 

mendapatkan kesenangan namun lebih kepada penghormatan dan pemberian 

dari calon suami kepada calon isteri sebagai awal dari sebuah  pernikahan dan 

sebagai tanda bukti cinta kasih seorang laki-laki.
67

 

  Adapun  mengenai  status hukum  mahar para fuqaha sependapat  bahwa 

mahar itu termasuk syarat sahnya nikah, dan tidak boleh diadakan persetujuan 

untuk meniadakannya.
68

  Sedangkan menurut Wahbah Zuhayliy  mahar 

bukanlah rukun dan syarat syahnya nikah, melainkan  hanya akibat dari adanya 

akad nikah sehingga jika mahar tidak disebutkan dalam akad nikah maka 

hukum perkawinannya adalah sah.
69

 Pendapat ini dikuatkan oleh Syaikh 

Muhammad Amin al-Kurdiy yang menyatakan bahwa akad tanpa menyebutkan 

mahar adalah sah namun dibenci (Makruh).
70

 

  Rashid Ridha dalam tafsir al-mannar menjelaskan surat an-Nisa‟ ayat 4, 

kata nihlah adalah sebuah pemberian ikhlas tanpa mengharap balasan. 

Sementara kata shaduqat adalah bentuk jamak dari kata sadaqah adalah 

persembahan yang diberikan kepada perempuan dengan cara sukarela sebelum 

melakukan hubungan badan. Atas dasar ini, kata nihlah (pemberian) muncul 

sebagai bentuk ekspresi kasih sayang dan ikatan kekerabatan yang wajib dan 

tidak dapat ditawar-tawar seperti layaknya transaksi jual beli. Hal yang sering 

terjadi dalam masyarakat dimana laki-laki hanya semata-mata memberi mahar 
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seperti layaknya hadiah biasa tanpa disertai perasaan kasih sayang dan rasa 

kekerabatan.
71

 

  Rasyid Ridha adalah seorang tokoh muslim modern yang 

menyumbangkan pemikiran-pemikiran rasional. Salah satu karya yang terkenal 

adalah Al-Qur‟an Al-Hakim atau yang lebih dikenal dengan tafsir Al-Manar 

yang ditulis bersama gurunya Muhammad Abduh. Rasyid Ridha mengakui 

adanya kebutuhan yang mendesak untuk menafsirkan Al-Qur‟an, walau untuk 

tidak keseluruhannya. Namun Muhammad Abduh tidak bersedia memenuhi 

permintaan Ridha untuk menulis tafsir. Hal ini karena orang-orang yang 

hatinya buta dan pembacanya hanya memahami 20% dari apa yang 

dimaksudkan oleh penulisnya. Kemudian mengusulkan agar dia mengajar tafsir 

dalam bentuk ceramah. Melalui kuliah tafsir yang rutin dilakukan di 

Universitas Al-Azhar, Rasyid Ridha selalu mencatat ide-ide pembaharuan yang 

muncul dalam kuliah yang diberikan Muhammad Abduh. Selanjutnya, catatan 

itu disusun secara sistematis dan diserahkan kepada sang guru untuk diperiksa 

kembali. Selesai diperiksa dan mendapat pengesahan, barulah tulisan itu 

diterbitkan dalam majalah Al-Manar. Kumpulan tulisan mengenai tafsir yang 

termuat dalam majalah Al-Manar inilah yang kemudian dibukukan menjadi 

Tafsir Al-Manar. 

  Mutawalli al-Sya„rawi menjelaskan, bahwa maksud shaduqatihinna 

adalah mahar, sedangkan nihlah adalah pemberian.  Apakah shidaq itu 

pemberian, jawabnya “tidak”. Shidaq adalah hak dan ongkos  pengganti 

digunakannya alat kelamin. Tetapi Allah ingin menjelaskan bahwa hendaklah 
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pemberian mahar kepada perempuan seperti nihlah atau pemberian. Laki-laki 

menikah dengan perempuan bagi laki-laki mendapat kenikmatan pada dirinya, 

demikian juga perempuan. Keduanya memiliki hak yang sama untuk 

mendapatkan keturunan. Diharapakan seorang laki-laki tidak mengambil 

sesuatu dari mahar, karena perempuan itu akan diambil kenikmatannya dan 

juga terkadang mendapat anak darinya. Dia akan bekerja di rumah dan laki-laki 

akan bersusah payah keluar rumah, tetapi pemberian ini ditetapkan oleh Allah 

untuk memuliakan perempuan.
72

 

  Pada saat menerangkan kandungan suatu ayat, al-Sya‟rawi tidak 

memegang tafsir yang berjilid-jilid, melainkan hanya mushaf al-Qur‟an saja. 

Dengan teliti, diuraikan kandungan al-Qur‟an ayat perayat, bahkan kata perkata 

dan korelasi antara satu ayat dengan ayat sebelumnya. Pancaran sinar al-

Qur‟an seakan memancar dari  al-Sya‟rawi setelah beberapa saat beliau duduk 

merenungkan ayat-ayat yang dibacanya. Pancaran tersebut tidak hanya 

membuka dan menerangi hati para pembaca, tetapi lebih dari itu, para pembaca 

yang budiman merasakan ketenangan dan kedamaian. Maka tidak heran, 

sahutan takbir dari pembaca terus menggema  sebagai tanda keterpukauan para 

pembaca kepada al-Sya‟rawi.
73

 

 

B. RELEVANSI KONSEP MAHAR DALAM AL-QUR’AN DENGAN 

KOMPILASI HUKUM ISLAM 

  Pada penelitian ini peneliti lebih memilih undang-undang Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) karena dirasa lebih lengkap dan mendetail tentang aturan 
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perkawian terkait mahar terlebih bagi masyarakat muslim Indonesia. Maka 

pada KHI sendiri yang membahas tentang Mahar dengan ringkas menjelaskan 

bahwa mahar merupakan pemberian yang wajib bagi seorang calon mempelai 

pria kepada calon mempelai wanita yang jumlah bentuk dan jenisnya 

disepakati oleh kedua bela pihak.
74

Mahar dalam Perspektif  KHI (Kompilasi 

Hukum Islam), terdapat pada Bab 5 pasal 30-38, yang berbunyi: 

1. Pasal 30: Calon mempelai pria wajib  membayar mahar kepada calon 

mempelai wanita  yang  jumlah,  bentuk dan  jenisnya  disepakati  oleh  

kedua belah  pihak. 

2. Pasal 31: Penentuan  mahar berdasarkan atas kesederhanaan dan kemudahan 

yang dianjurkan oleh ajaran Islam. 

3. Pasal 32: Mahar diberikan langsung kepada calon mempelai wanita dan 

sejak itu  menjadi haknya. 

4. Pasal 33 :   

a. Penyerahan mahar dilakukan dengan tunai. 

b. Apabila calon mempelai wanita menyetujui, penyerahan mahar boleh 

ditangguhkan baik untuk seluruhnya atau sebagian. Mahar yang belum 

ditunaikan  penyerahannya  menjadi  hutang calon mempelai pria. 

5. Pasal 34:  

a. Kewajiban menyerahkan mahar bukan merupakan rukun dalam 

perkawinan. 
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b. Kelalaian menyebut jenis dan jumlah mahar pada waktu akad nikah, 

tidak menyebabkan batalnya perkawinan. Begitu pula halnya dalam 

keadaan Mahar masih terhutang, tidak mengurangi sahnya perkawinan. 

6. Pasal 35 :  

a. Suami yang mentalak istrinya Qobla al-Dukhul wajib  membayar  

setengah mahar  yang  telah  ditentukan  dalam  akad  nikah. 

b. Apabila suami meninggal dunia Qabla al-Dukhul tetapi besarnya mahar 

belum  ditetapkan,  maka  suami  wajib  membayar  mahar mitsil. 

7. Pasal 36 :    

 Apabila  mahar  hilang  sebelum diserahkan,  maka  mahar itu dapat diganti 

dengan barang lain yang sama bentuk dan jenisnya atau dengan barang lain 

yang sama nilainya atau dengan uang yang senilai dengan harga barang 

harga barang yang hilang. 

 

8. Pasal 37 :  

 Apabila terjadi selisih pendapat mengenai jenis dan nilai mahar  yang  

ditetapkan penyelesaian  diajukan ke Pengadilan Agama. 

 

9. Pasal 38:  

a. Apabila mahar yang diserahkan mengandung cacat atau kurang, tetapi 

calon  mempelai tetap bersedia menerimanya tanpa syarat, penyerahan 

mahar  dianggap lunas. 

b. Apabila isteri menolak untuk menerima mahar  karena cacat, suami harus 

menggantinya dengan mahar lain yang tidak cacat. Selama Penggantinya 

belum diserahkan, mahar dianggap masih belum dibayar. 

  Dalam hal menganalisa dan sekaligus mengkomparasikan pemikiran 

Musthafa Maraghi, Rasyid Ridha dan Mutawalli Sya‟rawi mengenai 

pemahaman  konsep mahar dalam Alqur‟an, disini penulis merasa perlu 
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mengadakan analisis terhadap metode dari kedua tokoh ini dalam mengijtihadi 

sebuah arti pada Al-Qur‟an, dengan harapan analisis ini akan dirasa mampu 

menambah kejelasan terkait pendapat dari masing-masing mereka yang 

mungkin bisa diterapkan ataupun dipertanggungjawabkan terutama pada negeri 

kita Indonesia tercinta ini. Sebelum berbicara tentang satu tema, al-Sya‟rawi 

biasa menyendiri beberapa saat untuk  berfikir dan merenung. Setelah itu 

beliau keluar dengan ilmu yang Allah berikan  kepadanya. Dengan menyendiri, 

seseorang dapat lebih konsentrasi sehingga menghasilkan hasil yang optimal.
75

 

  Secara global dapat dikemukakan bahwa Musthafa Maraghi, Mutawalli 

Sya‟rawi dan Rasyid Ridha ini hidup dalam suatu masyarakat yang tengah 

disentuh oleh berbagai perkembangan yang ada di Eropa, di mana 

masyarakatnya sangat kaku, beku dan menutup pintu ijtihad. Hal ini muncul 

karena adanya kecenderungan umat yang merasa cukup dengan produk ulama-

ulama terdahulu, sehingga akal mereka beku (jumud), sementara di Eropa 

sendiri sedang berkembang biak pola kehidupan yang mendewakan akal.
76

 

Melalui sentuhan ini, muncul kelompok yang taqlid (mayoritas jumlahnya), di 

mana Rasyid Ridha gandrung kepada kelompok kedua ini, bahkan apa yang ia 

pelajari tidak semata-mata teoritis melainkan segera ia sosialisasikan di dalam 

masyarakatnya terutama semangat ini tumbuh setelah bertemu Jamaluddin al-

Afghani yang ia kagumi.
77
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  Musthafa Maraghi menjelaskan bahwa, Islam mewajibkan suami 

memberikan maskawin sebagai nihlah (pemberian  yang  khusus kepada 

wanita) dan harus dengan hati yang tulus dan lapang dada, sebagaimana halnya 

memberikan hibah (pemberian).  Dalam ayat ini diarahkan kepada para suami. 

Arti dari ayat di atas  adalah  berikanlah  kepada  wanita-wanita yang  telah 

kalian ikat dengan mahar suatu hibah (pemberian), sebagai pelambang kasih 

yang mendasari hubungan kalian berdua. Pemberian tersebut sebagai pertanda 

cinta  dan eratya hubungan, di samping jalinan yang seharusnya meliputi 

rumah tangga yang kalian bangun. 

  Rasyid Ridha beranggapan bahwa, kata nihlah (pemberian) muncul 

sebagai bentuk ekspresi kasih sayang dan ikatan kekerabatan yang wajib dan 

tidak dapat ditawar-tawar seperti layaknya transaksi jual beli. 

  Sementara Mutawalli Sya‟rawi memahami “shidaq” adalah hak dan 

ongkos pengganti digunakannya alat kelamin. Tetapi Allah ingin menjelaskan 

bahwa hendaklah pemberian mahar kepada perempuan seperti nihlah atau 

pemberian. Laki-laki menikah dengan perempuan bagi laki-laki mendapat 

kenikmatan pada dirinya, demikian juga perempuan. Keduanya memiliki hak 

yang sama untuk mendapatkan keturunan. Diharapakan seorang laki-laki tidak 

mengambil sesuatu dari mahar, karena perempuan itu akan diambil 

kenikmatannya dan juga terkadang mendapat anak darinya. Dia akan bekerja di 

rumah dan laki-laki akan bersusah payah keluar rumah, tetapi pemberian ini 

ditetapkan oleh Allah untuk memuliakan perempuan.
78
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  Berdasarkan kondisi diatas, Musthafa Maraghi, Rasyid Ridha dan 

Mutawalli Sya‟rawi bermaksud dalam setiap penuangan pikirannya termasuk 

dalam kitab tafsir mereka untuk selalu mengingatkan sekaligus menyadarkan 

umat untuk kembali kepada Al-Qur‟an dan Sunnah, bukan kembali kepada 

produk ulama yang lalu, seruan ini pula yang mengajak umat kepada 

fungsionalisasi akal dalam memahami ayat-ayat Allah.
79

  

  Salah satu metode yang paling mencolok dalam pemikiran beliau bertiga 

terkait konsep mahar dalam Al-Qur‟an ini adalah, beliau-beliau lebih 

mengutamakan dan menekankan metode Salafi, yakni merupakan sebuah 

metode fiqih yang didasarkan kepada kaum salaf yang dalam hal ini lebih 

dominan kepada para sahabat dan tabi‟in dan berusaha melepaskan diri dari 

fiqih keempat Mazhab.
80

 Hal  ini dapat dibuktikan dengan kejelasan dari 

pendapat Mutawalli Sya‟rawi yang terlihat terkesan sebagai pembaharuan 

prodak hukum fiqih. Terkait “shidaq” adalah hak dan ongkos  pengganti 

digunakannya alat kelamin. 

  Urgensi pembaharuan akan tampak dalam suatu persoalan semisal mahar 

ini, yang dalam penerapan suatu hukum fiqih menimbulakan beban yang 

teramat sangat sulit. Dalam kondisi seperti ini pembaharuan justru diperlukan. 

Terlebih apabila pemberian mahar sendiri mengalami pergeseran makna secara 

konstitusional sehingga disalah pahami sebagai hal yang mutlak dan bersifat 

kaku mengikat secara paksa yang nantinya berdampak pada memberatkan 

pihak lain. Begitu pula apabila pembaharuan dilakukan ketika terdapathukum 

fiqih yang bertentangan dengan tuntutan masalah dan realitas sosial yang yang 
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ada. Apalagi bila ternyata realitas sosial itu sendiri masih termasuk yang diakui 

oleh syara‟ dan memperhatikan tujuan sang pembuat syara‟ (Allah) dengan 

menjaga agama,akal, harga diri dan harta serta keturunan maka pembaharuan 

diperbolehkan demi tuntutan memperoleh kemaslahatan dengan berpedoman 

pada prinsip kemudahan dan kelapangan yang merupakan fondasi dari 

pembentukan hukum Islam.
81

 

  Pembaharuan lebih difokuskan pada persoalan-persoalan yang baru 

muncul, ketika tidak ditemukan nash ataupun ijtihad yang menjelaskannnya. 

Sementara itu dewasa ini banyak sekali persoalan-persoalan yang muncul baik 

dalam bidang  kedokteran, mu‟amalah, perniagaan hingga persoalan 

pernikahan dan syarat-syarat yang dibuat dalam pernikahan dengan tidak 

bertentangan dengan tuntutan akad atau hukum syara‟ yang dalam syarat-syarat  

yang  dibuat  itu terdapat maslahat bagu salah satu atau keseluruhan orang yang 

berakad. Yakni maslahat yang benar atau manfaat bagi orang yang 

mensyaratkannya. Syarat-syarat tersebut diberlakukan dalam hal “tarjih” yang 

dilakukan oleh mujtahid. Ini tentu tidak bermaksud untuk  mempermasalahkan 

perbedaan di kalangan fuqoha‟ yang tidak memperbolehkan menggunakan 

syarat-syarat ini karena mengikuti pendapat dua pengikut belakangan madzhab 

Hambali (Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim).
82

 

  Dalil hukum atau alasan lainnya yang dipakai Muhammad Rasyid Ridha 

adalah dengan menggunakan metode mu‟tadil mutawazin atau wasathi 

(moderat, seimbang, atau pertengahan).  Metode ini dapat  diterima secara 

syara‟ maupun akal. Karena pertama, ia menjaga segala yang sudah tetap 
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dalam syari‟ah. Kedua, ia memperhatikan tuntutan-tuntutan perkembangan atas 

dasar mashlahah mursalah dimana pemberian mahar jika tidak diikat secara 

rinci akan menimbulkan anggapan menyepelekan esensial sebuah mahar entah 

dalam segi bentuk yang diberikan maupun jumlah akan berdampak pada 

ketidak sungguhan pihak suami dalam mempersunting seorang wanita, wal 

hasil wanita hanya dibuat sarana pemuas nafsu semata yang pada strata 

sosialnya justru istri dan suami dalam rumah tangga kedudukannya tidak dapat 

dikatakan setara dan cenderung merugikan lebih-lebih jika didalamnya terdapat 

unsur penipuan dalam pendapatnya
83

: 

 . . . بۡبىبطلاُ   . . .ٗىنِ اۡجذس ٕٗۡ٘ ٗۡغشب خۡذاعب ٝعۡذ اۡٝٔ مخَۡبّٔ 

Artinya: “Dan namun demikian, sikap menyembunyikan niat itu yang 

dianggap sebagai perbuatan penipuan dan mengelabuhi pihak perempuan 

yang lebih pantas untuk dibatalkan”. 

 

  Sekalipun mahar pernikahan tidak tegas menyebutkan adanya sifat 

sementara, dalam arti pemberian mahar itu wajib diucapakan pada waktu akad. 

Kemudian pada kenyataannya mahar tidak diberikan sesuai dengan yang 

diucapkan waktu akad. Maka hal tersebut telah mengandung sifat penipuan dan 

pengelabuhan yang lebih pantas untuk dibatalkan dari pada akad yang 

bersyarat dengan jelas disebutkan batas waktunya dan disetujui oleh pihak 

suami istri dan wali. Adanya sikap penipuan dan pengelabuhan tersebut 

mengakibatkan berbagai kerugian lain, seperti rasa permusuhan, kebencian dan 

hilangnya rasa percaya, sekalipun kepada laki-laki yang dengan sungguh-

sungguh bermaksud untuk menikahinya dengan baik-baik. Dimana rasa saling 

percaya ini merupakan benteng bagi suami istri dan merupakan dasar 
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keikhlasan serta tolong menolong dalam membangun rumah tangga yang baik 

di kalangan masyarakat. 

  Ada hal yang harus diperhatikan dalam konsep mahar yaitu mahar harus 

ada dalam pernikahan tetapi disesuaikan dengan keputusan budaya masing-

masing dan yang wajib memberikan mahar adalah laki-laki.Mahar biasanya 

disebut sebagai pemberian calon suami kepada calon istri, perlu digaris bawahi 

bahwa bukan hanya pemberian  materi belaka tetapi sebuah  bentuk ketulusan 

niat melakukan ibadah dan memuliakan wanita serta keseriusan dalam akal, 

termasuk siap menanggung apa yang terjadi setelah pernikahan. 

                

    

  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim yang  bersumber  dari Abi Saleh, 

bahwa biasanya kaum bapak menerima dan menggunakan maskawin tanpa 

seizin putri-putrinya. Maka turunlah surat an-Nisa‟ ayat 4 sebagai  larangan 

terhadap perbuatan tersebut.
84

 

          

  Islam mewajibkan  suami memberikan  maskawin sebagai nihlah 

(pemberian yang khusus kepada wanita)  dan harus dengan hati yang tulus dan 

lapang dada,  sebagaimana halnya memberikan hibah (pemberian).
85

Dalam 

ayat ini diarahkan  kepada para suami. Artinya berikanlah kepada wanita-

wanita yang telah  kalian ikat dengan mahar suatu hibah (pemberian), sebagai 

pelambang kasih yang mendasari hubungan kalian berdua. Pemberian tersebut 
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sebagai pertanda cinta dan eratnya hubungan, disamping  jalinan yang 

seharusnya  meliputi  rumah tangga yang kalian bangun.
86

  

  Pada kalangan banyak orang telah  menjadikan tradisi mereka tidak 

cukup hanya dengan pemberian mahar saja, tetapi dibarengi dengan aneka 

ragam hadiah lainnya, baik berupa makanan, pakaian atau lainnya, sebagai 

penghargaan dari calon suami  kepada calon istri tercinta yang bakal  

menampingi hidupnya.
87

 

           

Artinya: Apabila mereka merasa suka memberimu sesuatu dari maharnya 

tanpa merasa dirugikan dan tanpa ada unsur tipuan, maka makanlah 

pemberian itu dengan senang hati olehmu. Tidak ada dosa bagimu untuk 

mengambil  dan menerimanya. 

 

  Maka Maskawin menjadi kewajiban suami, bahkan membelanjai  istri 

dan keluarga, karena demikian itulah kecenderungan jiwa manusia yang 

normal, bahkan binatang. Sepertihalnya apakah kita pernah melihat ayam 

betina  menyodorkan makanan untuk kemudian merayu dan menikahinya? 

Demikian  tabiat/ kodrat yang ditetapkan Allah SWT. Bahkan, wanita yang 

tidak terhormat  sekalipun enggan –paling tidak, terlihat atau diketahui  

membayar sesuatu untuk kekasihnya. Sebaliknya,  rasa harga diri lelaki 

menjadikannya enggan  untuk dibiayai wanita.  Ini karena  naluri manusia yang 

normal merasa bahwa dialah sebagai pria yang harus menanggung beban itu.
88

  

  Menurut penulis, diantara pendapat yang telah dijelaskan oleh tiga tokoh 

ulama tersebut, ada satu pendapat ulama yang dirasa sama penjelasannya 
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dengan apa yang ada di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) atau sama 

dengan adat yang sering berlaku ketika seseorang memberikan mahar. 

Pendapat tersebut dikemukakan oleh Rasyid Ridha, dimana mahar itu diberikan 

sebagai bukti rasa kasih sayang laki-laki terhadap perempuan. Bagi laki-laki 

tidak diperkenankan mengaharap balasan dari mahar yang telah diberikan itu. 

Dan juga tidak diperbolehkan dalam memberikan mahar itu ditawar-menawar 

seperti layaknya dalam transaksi jual beli. 

  Sementara itu, pada Kompilasi Hukum Islam (KHI) terutama pada pasal 

31 dikatakan, (Penentuan  mahar berdasarkan atas kesederhanaan dan 

kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran Islam) pernyataan ini dirasa perlu 

diperjelas dan disosialisasikan terkait aspek kesederhanaan yang bisa 

berimplikasi pada kenyataan di masyarakat menjadi pernyataan alakadarnya 

atau bahkan mengartikan bahwa pemberian bentuk mahar yang murah meriah. 

Hingga menjadikan terkesan pola pemberian mahar pada masyarakat muslim di 

Indonesia terkhususkan pada suku Jawa terkesan lebih minim terlepas dari 

ikatan persetujuan adat yang kian hari kian terkikis oleh arus modernisasi 

global. Peneliti menganggap jika mengacu pada pembaruan pemikiran ketiga 

tokoh diatas, maka memang dirasa perlu dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

dicantumkan batas minimum dan maksimum pemberian mahar agar terciptanya 

jalinan mahligai rumah tangga yang bermartabat penuh yang nantinya diharap 

mampu mewujudkan kehidupan rumah tangga yang berlaku adil dan beradab 

sesuai esensial ideologi bangsa Indonesia yang bersifat total dan final dalam 

wujud nilai kepancasilaan sebagai ideologi Bangsa Indonesia sendiri.  
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  Untuk memperjelas mengenai konsep mahar menurut Musthafa Maraghi, 

Rasyid Ridha, Mutawalli Sya‟rawi dan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), 

serta analisisnya, dari peneliti menyajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:  

Tabel 1.2 Tafsir Surat An-Nisa Ayat 4 

1. Musthafa Maraghi Islam mewajibkan suami memberikan maskawin 

sebagai nihlah (pemberian  yang  khusus kepada 

wanita) dan harus dengan hati yang tulus dan lapang 

dada, sebagaimana halnya memberikan hibah 

(pemberian).  Dalam  ayat ini diarahkan kepada para 

suami.  Arti dari ayat di atas  adalah  berikanlah  

kepada  wanita-wanita yang  telah kalian ikat dengan 

mahar suatu hibah (pemberian), sebagai pelambang 

kasih yang mendasari hubungan kalian berdua. 

Pemberian tersebut sebagai pertanda cinta  dan 

eratya hubungan, di samping jalinan yang 

seharusnya meliputi rumah tangga yang kalian 

bangun. 

3. Mutawalli 

Sya‟rawi 

Shaduqatihinna adalah mahar, sedangkan nihlah 

adalah pemberian.  Apakah shidaq itu pemberian, 

jawabnya “tidak”. Shidaq  adalah hak dan ongkos  

pengganti digunakannya alat kelamin. Tetapi Allah  

ingin menjelaskan bahwa hendaklah pemberian 

mahar kepada perempuan seperti nihlah atau 

pemberian. Laki-laki menikah dengan perempuan 

bagi laki-laki mendapat  kenikmatan pada dirinya, 

demikian juga perempuan. Keduanya memiliki hak 

yang sama untuk  mendapatkan  keturunan.  

Diharapakan seorang laki-laki tidak mengambil 

sesuatu dari mahar, karena perempuan itu akan 

diambil kenikmatannya dan juga terkadang 

mendapat anak darinya. Dia akan bekerja di rumah 

dan laki-laki akan bersusah payah keluar rumah, 

tetapi pemberian ini ditetapkan oleh Allah untuk 

memuliakan perempuan. 

2. Rasyid Ridha Nihlah adalah  sebuah pemberian ikhlas tanpa 

mengharap balasan.   Sementara kata shaduqat 

adalah bentuk jamak dari kata sadaqah  adalah  

persembahan  yang diberikan kepada  perempuan 

dengan cara sukarela sebelum melakukan hubungan 

badan. Atas dasar ini, kata nihlah (pemberian) 

muncul  sebagai bentuk  ekspresi kasih sayang dan 

ikatan  kekerabatan yang wajib dan tidak dapat 

ditawar-tawar  seperti layaknya transaksi jual beli. 
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4. Analisis pendapat 

tiga ulama dengan 

KHI pasal 31 

Menurut penulis, diantara pendapat yang telah 

dijelaskan oleh tiga tokoh ulama tersebut, ada satu 

pendapat ulama yang dirasa sama penjelasannya 

dengan apa yang ada di dalam Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) atau sama dengan adat yang sering 

berlaku ketika seseorang memberikan mahar. 

Pendapat tersebut dikemukakan oleh Rasyid Ridha, 

dimana mahar itu diberikan sebagai bukti rasa kasih 

sayang laki-laki terhadap perempuan. Bagi laki-laki 

tidak diperkenankan mengaharap balasan dari mahar 

yang telah diberikan itu. Dan juga tidak 

diperbolehkan dalam memberikan mahar itu 

ditawar-menawar seperti layaknya dalam transaksi 

jual beli. 

Sementara itu, pada Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

terutama pada pasal 31 dikatakan, “Penentuan  

mahar berdasarkan atas kesederhanaan dan 

kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran Islam” 

pernyataan ini dirasa perlu diperjelas dan 

disosialisasikan terkait aspek kesederhanaan yang 

bisa berimplikasi pada kenyataan di masyarakat 

menjadi pernyataan alakadarnya atau bahkan 

mengartikan bahwa pemberian bentuk mahar yang 

murah meriah. Hingga menjadikan terkesan pola 

pemberian mahar pada masyarakat muslim di 

Indonesia terkhususkan pada suku Jawa terkesan 

lebih minim terlepas dari ikatan persetujuan adat 

yang kian hari kian terkikis oleh arus modernisasi 

global.  Peneliti menganggap  jika mengacu pada 

pembaruan pemikiran ketiga tokoh diatas, maka 

memang dirasa perlu dalam Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) dicantumkan batas minimum dan maksimum 

pemberian mahar agar terciptanya jalinan mahligai 

rumah tangga yang bermartabat penuh yang 

nantinya diharap mampu mewujudkan kehidupan 

rumah tagga yang berlaku adil dan beradab sesuai 

esensial ideologi bangsa Indonesia yang bersifat 

total dan final dalam wujud nilai kepancasilaan 

sebagai ideologi Bangsa Indonesia sendiri. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

  Konsep mahar dalam Al-Qur‟an menurut Musthafa Maraghi adalah 

pemberian khusus laki-laki kepada perempuan yang akan dinikahinya dengan 

hati yang tulus dan lapang dada, sebagai lambang kasih sayang yang mendasari 

kedua mempelai. Mutawalli Sya‟rawi mengartikan mahar sebagai hak dan 

ongkos yang harus diberikan laki-laki kepada perempuan yang akan 

dinikahinya sebagai pengganti digunakannya alat kelamin perempuan. 

Kemudian menurut Rasyid Ridha mahar merupakan persembahan yang 

diberikan laki-laki kepada perempuan yang akan dinikahinya dengan ikhlas dan 

sukarela sebelum melakukan hubungan badan, sebagai bentuk ekspresi kasih 

sayang dan ikatan kekerabatan yang wajib dan tidak dapat ditawar-menawar 

seperti transaksi jual beli. Perbedaan penafsiran konsep mahar antara tiga 
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mufasir tersebut diatas adalah metode yang digunakannya. Mutawalli Sya‟rawi 

lebih mengutamakan dan menekankan metode Salafi, yakni merupakan sebuah 

metode yang didasarkan kepada kaum salaf yang dalam hal ini lebih dominan 

kepada para sahabat dan tabi‟in dan berusaha melepaskan diri dari fiqih 

keempat Madzhab. Hal ini dapat dibuktikan dengan pendapat Mutawalli 

Sya‟rawi yang terlihat lebih konvensional. Sebagaimana Mutawalli Sya‟rawi 

memberi makna shidaq sebagai hak dan ongkos pengganti digunakannya alat 

kelamin. Sedangkan penafsiran Musthafa Maraghi dan Rasyid Ridha memberi 

makna mahar sebagai pembaharuan prodak hukum fiqih dewasa ini.  

  Adapun pendapat yang telah dijelaskan oleh tiga mufasir tersebut, ada 

satu pendapat mufasir yang dirasa sama dengan pernyataan dalam Kompilasi 

Hukum Islam (KHI). Dalam KHI mahar merupakan pemberian wajib yang 

harus diberikan kepada perempuan yang akan dinikahinya, sesuai dengan 

kemampuannya dan tidak boleh ditawar menawar. Begitupun juga Rasyid 

Ridha memaknai mahar sebagai persembahan yang diberikan laki-laki kepada 

perempuan yang akan dinikahinya dengan ikhlas dan sukarela, sebagai bentuk 

ekspresi kasih sayang dan ikatan kekerabatan yang wajib serta tidak dapat 

ditawar menawar seperti transaksi jual beli. Pendapat Rasyid Ridha juga 

terdapat banyak kesamaan dengan kenyataan yang terjadi di Indonesia, 

khususnya di daerah Jawa. Fakta yang terjadi umumnya jumlah mahar 

ditentukan dengan kemampuan dari laki-laki dan latar belakang pekerjaan laki-

laki yang akan melamar perempuan yang dinikahinya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Kompilasi Hukum Islam (KHI) tidak mengadopsi dari 
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pernyataan dari tiga mufasir diatas, melainkan terdapat kesamaan pernyataan 

dengan Rasyid Ridha. 

  Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

mahar (maskawin) adalah pemberian yang wajib diberikan oleh suami kepada 

istri dengan sukarela disertai dengan cinta dan kasih sayang tanpa 

mengharapkan imbalan. Kata nihlah yang didahului kata shaduqat diikat oleh 

janji itu, maka terdoronglah atas dasar tuntunan agama untuk memberikan 

mahar secara sukarela tanpa mengharapkan imbalan. Mahar merupakan simbol 

kejujuran tanda persetujuan kedua belah pihak. Mahar diberikan kepada istri 

adalah merupakan kemuliaan dan kehormatan bagi perempuan. 

  Syariat Islam tidak memberikan batas minimal ataupun maksimal ukuran 

mahar karena ada perbedaan manusia antara kaya dan miskin, lapang dan 

sempit. Setiap tempat memilki kebiasaan dan tradisi yang berbeda pula, 

sehingga tidak ada batasan tertentu agar setiap orang dapat menunaikannya 

sesuai kemampuan, kondisi ekonomi dan adat keluarganya. Maka dibiarkanlah 

setiap calon suami menentukan jumlah mahar yang dianggap wajar, 

berdasarkan kesepakatan antara kedua keluarga dan sesuai dengan kemampuan 

dan keadaan keuangan dan kebiasaan di masing-masing tempat. Yang penting 

dalam hal ini adalah bahwa mahar tersebut haruslah sesuatu yang dapat diambil 

manfaatnya, baik berupa uang, atau sebentuk cincin atau berupa makanan, atau 

bahkan pengajaran tentang al-Qur‟an dan sebagainya, sepanjang telah 

disepakati bersama antara kedua pihak. Maskawin terkadang berupa cincin 

besi, seuntai bunga mawar, atau kalung intan, sesuai dengan kadar kemampuan 

sang suami, berdasarkan surat al-Thalaq (65): 7.  
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B. SARAN 

  Konsep mahar (maskawin) dalam tafsir kontemporer: Sebagian kalangan 

berasumsi yang sudah mengendap di alam bawah sadar masyarakat bahwa 

mahar (maskawin) adalah harga yang harus dibayar seorang suami untuk 

memperoleh hak-hak istimewa terhadap istrinya. Tentu ini adalah sebuah 

fenomena keagamaan yang keliru. Asumsi ini berimplikasi sangat negatif pada 

kelangsungan kehidupan keluarga. Istri seakan-akan adalah hak milik seorang 

suami disebabkan harta yang telah ia berikan. Namun dalam dalam tafsir 

kontemporer sangat jelas bahwa mahar adalah harta yang wajib diserahkan 

seorang suami kepada istri pada saat akad nikah. Karena itu ditetapkan bahwa 

mahar adalah hak mutlak istri dan mahar bukan transaksi jual beli. 
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